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Cast 


Halilintar bagastara 


Velove sintia 


HALILINTAR 01 


Di sekolah SMA cinta rakyat atau biasa di sebut SMA CR. 
Sekolah ini termasuk sekolah favorit. yang masuk ke sekolah 
ini hanya orang yang mampu saja. 


Halilintar sekolah di sana. Sebenarnya dia bukan anak orang 
terpandang. tetapi ia masuk ke sana karena bantuan Sarah - 
tantenya-istri dari jakson. 


Memang Sarah selalu membantu halilintar dan itu pun 
tanpa sepengetahuan suaminya. la hanya ingin 
mewujudkan apa yang seharusnya di dapatkan anak ini. 
Sarah merasa bersalah atas perlakuan suaminya. 


Halilintar duduk di kelas XI-IPA 2 dia tumbuh cukup tampan. 
tapi kebanyakan orang Mandang harta. dia tidak sepopuler 
Daniel -temen Halilintar yang sangat sempurna 
kehidupannya. 


Oke! Dia punya empat teman Gilak. 


Daniel ramadhan. Dia itu, ganteng, tajir melintir, cool, 
sedikit gila, Tapi jika dia berteman tidak memandang harta. 
Buktinya dia mau berteman dengan halilintar. 


Michael jordan. Dia itu, lumayan ganteng, tajir, play boy, PD 
nya tinggi amat sampe orang ilfil liat dia. 


Aria aryansyah. Dia itu, ganteng sih, cool, play boy tapi 
lebih Lebih parah Michael, dan Gilak banget. 


Raihan dinopa. mungkin dia yang paling waras dari semua, 
anak nya tajir, pecinta anak anak, dan sedikit dingin. 


Oiya lupa ngasih tau watak halilintar 

Dia kadang dingin kadang aneh lah sifatnya susah ketebak. 
Dia yang paling tampan dari semuanya. Dan dia juga 
kadang kadang pandai dalam hal bercanda. 


Jika kelimanya di kumpulkan halilintar lah yang paling 
sederhana. 


aaa 


"Tran!" panggil gio pada tranha yang tak lain adalah ketua 
geng dari Reworlk. 


"Apa?" jawabnya singkat. 


"Kita kan mau lulus ngak seharusnya kita nyari pengganti 
untuk lanjutin reworlk?" jawabnya yang di angguki oleh 
semua teman temannya. 


"Gue udah ke pikiran duluan sebelum Lo ingetin!" 


Salah lagi salah lagi. Memang begitulah tranha. Anak kelas 
12 dan ketua dari geng reworlk. tidak pernah mau di 
ingatkan oleh anak buahnya. Dia berfikir hanya dia saja 
yang mengingatkan bukan di ingatkan. 


"Terus siapa ketua dari Reworlk untuk seterusnya?" 


"Lo tau anak XI IPA 2? mereka ada lima kan? mereka bakalan 
jadi anggota inti!" 


"Lo yakin bakalan masukin Halilintar dalam geng ini? Dia 
kan ngak punya apa apa." jawab salah satu teman tranha. 


"Emang Lo punya apa?" ujar tranha menusuk. 


"Bahkan gue mau bilang bakalan dia jadi ketua Reworlk." 


"Bos selalu menang." ujar gio. 


"Gue juga kurang percaya kalo halilintar mau masuk ke 
Reworlk," ujar seno. "dia juga di ajak buat masuk ke geng 
NOSGE tapi dia nolak." 


"Dia aja ngk mau masuk ke nosge, apalagi ke Reworlk." 
lanjut gio. 


"Dia bakalan mau." ujar Tranha percaya. 


aaa 


Mereka menghampiri kelas XI-IPA 2. terdengar riuh saat 
mereka masuk. 


"Kenapa bang?" Tanya Daniel saat tranha memanggilnya 
lewat tatapan mata. 


"Lo sama teman Lo ke kantin bang mamang pas istirahat." 
ujar tranha tegas. 


"Mau ngapain bang? Mau ngajakin kita makan?" Michael 
sempat sempatnya bercanda padahal jika dia salah bicara 
bisa habis dia di buat tranha. 


"Iya." jawab tranha. Semua terkejut karena nya. Baru ini 
tranha berbicara sedikit tenang. ingat 'sedikit' saja sudah 
buat heboh. 


"Oke bang siap." ujar Michael lagi. 
Tranha dan teman temannya keluar dari kelas itu. 


Lonceng berbunyi menandakan pelajaran akan di mulai. 
Mereka berlima duduk di bangku sebelah kanan paling 
belakang. Raihan duduk dengan Daniel bangku kedua dari 


depan. Aria dengan Michael di bangku ketiga dan halilintar 
duduk dengan Andre teman sekelasnya. 


Bu Dina masuk ke dalam kelas yang tadinya wajah murid 
semangat tiba tiba saja semua murid mukanya kusut. 
Bagaimna tidak. Bu dina adalah guru sejarah. Guru yang 
paling di benci oleh anak IPA rasanya ingin sekali meminta 
izin kepada kepala sekolah agar semua guru sejarah di 
pecat. Tapi itu tidak mungkin. 


"Pagi semua!!" 
"PAGI BUUUUUUU!!" jawab semua murid. 


"Oke hari ini ringkas materi halaman 68 sampai 90 nanti 
saya kasih soal." 


Guru asuu guman Aria dalam hati. 


Anjing ni guru masa nyuru tugas banyak amat guman 
Michael lagi dalam hati. 


"Jan suka ngomongin orang dalam hati ntar panas 
hidungnya." ujar Daniel pada kedua temannya. 


Kok hidung bukannya mata 
Kuping goublok (author) 


"Kok Lo bisa tau?" Michael masih heran bagaimana bisa 
Daniel menebak isi hatinya. 


"Daniel Michael kalau mau ngobrol keluar." ucap Bu dina 
dengan tegas. 


"Serius Bu?" Tanya Michael dengan semangat "makasih yah 
Bu." 


Michael baru saja ingin berdiri dari kursinya dan ingin keluar 
langsung di tahan oleh Bu Dina. 


"Hukuman ibu batalin. enak aja kamu. sekarang kalian 
berdiri di depan." 


"Udah pasrah aja, hanya sekedar latihan untuk hukuman 
lebih berat pas akhir hayat." ujar Halilintar yang langsung di 
bawa tawa oleh semua murid di dalam kelas. 


"Anjing Lo tar." 


Mereka berdua berdiri di depan kelas sekaligus jadi 
pajangan untuk di lihat. ya Karena mereka ganteng juga. 
jadi enak deh mata liatnya. 


Satu setengah jam sudah mereka berdiri selama pelajaran 
sejarah. bu Dina memberi beberapa materi, padahal mereka 
sudah meringkas materi yang sangat banyak sampai 
Sampai tinta pulpen habis. 


Bu Dina menyuruh mereka kembali duduk dan meneruskan 
pelajaran selanjutnya. berhubung Karena mata pelajaran 
sejarah sudah habis. 


"Ni gue catatin buat Lo." halilintar memberi buku pada 
Micael dan Daniel. 


"Thanks bro!" ujar Daniel sambil mengambil buku yang di 
beri halilintar. 


Memang halilintar sangat baik pada mereka. dia akan selalu 
membantu mereka jika mereka kesusahan. pada dasarnya 
juga mereka sangat membantu halilintar. mereka berteman 
dengan Halilintar saja itu sudah sangat membantu. 


Halilintar adalah murid ter pandai di IPA 2. pasti bingung 
Kenapa dia ngk masuk IPA 1. dia ngk mau masuk IPA satu. 
Saat kelas 10 dia sudah nyaman di kelas ini. dan dia ngak 
mau pisah dari teman gilanya itu. karena hanya mereka 
yang mau berteman dengannya. 


Materi selanjutnya adalah matematika peminatan. tapi guru 
matematikanya tidak datang. mereka free less untuk 2 jam. 


Mereka memutuskan untuk pergi ke kantin. mereka tau 
Tranha pasti udah di sana. 


Tranha selalu seperti itu. dia akan melakukan apa yang dia 
inginkan. bahkan saat jam belajar pun dia malah ke kantin. 
dan diikuti oleh teman temannya. 


Memang benar. Tranha ada di sana. Mereka berlima 
menghampiri Tranha dan teman temannya. 


"Bang kenapa nyuru kita ke sini. ada masalah apa?" Daniel 
mencoba membuka suara. la tau mana mungkin sang ketua 
Reworlk mengajak mereka ke kantin tanpa tujuan. 


"Gue mau nyari halilintar!" 


"Kenapa bang?" jawab halilintar cepat. Dia cukup takut. 
Seingatnya dia tidak ada masalah dengan Tranha. 


"Gausah takut!" ujar tranha, "gue cuma mau nawarin lo jadi 
ketua Reworlk kalo kita dah lulus. 


"Wow. halilintar ketua reworlk. Kapan lagi men" Aria berkata 
sambil menepuk nepuk lengan halilintar. 


Halilintar berpikir sejenak. la tidak menyangkan akan di 
pilih jadi ketua geng besar. 


"Bang, gue ngak mau jadi ketua." 


Semua kaget mendengar perkataan halilintar. Hampir 
semua menginginkan posisi itutapi dia menolak. Memang 
benar kata teman Tranha bahwa dia akan menolak. 


"Lo gak mau masuk ke geng Reworlk?" 


"Gue ngk bilang gitu bang. Gue pengen masuk geng Abang. 
Tapi ngk jadi ketua juga." 


"Oke kalo gitu, hmm," tranha berpikir sejenak matanya 
tertuju pada Daniel "Daniel bakalan jadi ketua Reworlk dan 
kalian berlima bakalan jadi anggota inti." 


"Oke bang kita setuju." jawab Michael cepat. 
"Dua in." ujar halilintar. 

"Tiga ini." ujar Aria lagi. 

Mata mereka tertuju pada Raihan. 

"Iya iya empat in." ujar Raihan malas. 


"Jadi gue yang kelima." ujar Daniel merasa dia paling 
terakhir. 


"Yaelah bacot lu. Ntar juga Lo yang pertama." Lanjut Michael 
menjawab. 


"Oke bang, kita balik ke kelas ya." Ajak halilintar pada 
teman temannya. 


Mereka berlima pergi meninggalkan kantin dan masuk ke 
kelas. Masih dalam keadaan yang sama. Kelas seperti rumah 
sakit jiwa yang sangat ribut bak orang Gilak di dalam. 


"Tuhaaaan kapan sekelas gue tobat." Michael berbicara 
dramatis seperti sedang berdoa. 


Raihan menepuk singkat lengan Michael. "Tunggulah lo dah 
di jemput Tuhan El." 


"RAIHAN ANJING." 


HALILINTAR 02 


Sepulang sekolah halilintar langsung menuju ke rumah. la 
mulai membuka pintu. mengintip di sela sela nya. Melihat 
sang adik sedang duduk di sofa. 


"DUAARRR!!" halilintar menepuk punggung Clara. 


"Aissss. Apaan sih. Suka banget ngagetin." ujar Clara sambil 
mengelus dadanya. 


"Yaelah. sorry." Halilintar meminta maaf sambil mengelus 
pucuk kepala Clara. 


"Terserah." itu adalah kata kata yang sangat sering di 
ucapkan oleh clara. Biar kalian hapal aja. 


Halilintar berjalan ke depan memutari sofa dan duduk di 
sebelah Clara. Dengan seenaknya ia mengganti siaran TV 
tanpa meminta izin dari Clara. 


"Lah kok di ganti?" 


"Lo itu masih kecil. Gak boleh nonton kayak gituan. Masih 
SMP dah nonton film bucin." ujar halilintar yang masih fokus 
menonton spongebob. 


"Kalo dah SMA boleh ngk bang?" Tanya Clara dengan 
memberi tatapan aneh. 


"Hmm, boleh. tapi harus jaga diri." Abang idaman. 


"Aku janji ngk bakalan pacaran sampe kuliah." Clara berkata 
sambil mengangkat dua jari nya membentuk huruf V. 


"Bacot lu gede. Smp aja dah nonton film bucin." halilintar 
seakan tidak percaya dengan perkataan adiknya. 


"Lah Abang sendiri masih jomblo?" 
"Hmmmm, nunggu aja nanti kalo dah ada yang pas." 


"Oke, kita buat perjanjian. kalo Abang dah pacaran Abang 
harus minta izin dulu sama clara." 


Halilintar masih bingung apa maksud adiknya ini. untuk apa 
dia bertanya tentang masa depannya nanti. Bukankah itu 
masalah pribadi. 


"Buat apa?" 

"Pengen aja." Clara berkata tanpa dosa. 

"Terserah deh." ujar halilintar meniru gaya bicara Clara. 
"Ikutan." 


Halilintar memalingkan wajahnya menatap clara. 
mengerutkan keningnya. 


"Ikutan apaan?" tanya halilintar 
"Jadi anak mama sama papa." 


Seketika pikiran halilintar pergi entah ke mana. situasinya 
bagaimana dia mikirkan apa. dia langsung teringat pada 
mamanya yang di bunuh pamannya. 


"Kenapa bang?" ujar Clara menghentikan lamunan halilintar. 
Entah apa yang di pikirkan halilintar hingga membuat Clara 
bingung. 


"Enggak." ujar halilintar. 


Mungkin belum waktu yang tepat untuk menanyakan 
tentang hal itu untuk saat ini. 


Clara hanya mengangguk saja. Padahal dia sendiri tidak 
paham apa maksud Abang nya ini. 


"Nanti temen Abang datang ke sini." ujar halilintar. 


Sontak membuat mood Clara langsung senang. Sangat 
menyukai teman teman halilintar. Mereka sangat baik 
dengannya. Bahkan mereka sering mengajarkan bagaimana 
cara menjadi cewek idaman. Itu adalah kerjaan Michael dan 
aria. Bahkan mereka pun memberitahu kalau jadi fakgirl itu 
menyenangkan. Halilintar geram sendiri melihat tingkah 
kedua temannya itu. 


"Seriusan bang?" 
"Engak becanda. ya iya lah emang pernah gue bohong?" 


Clara senyum senyum sendiri. Pasti menyenangkan jika 
mereka sudah sampai. 


"Kapan nyampenya bang?" 
"Nanti jam 5." 


Clara berdiri dari sofa. Beranjak ke dapur. halilintar masih 
menatap punggung itu makin menjauh. 


"Ngapain ke dapur?" tanya halilintar. clara menoleh. 


"Mau masak apa aja yang bikin temen Abang seneng yang 
penting di kasih pelajaran cara jadi fackgirl." ujar Clara 
dengan jujur. 


Bisa ancur adik gue karena Lo berdua 


KKK 


Jam menunjukkan pukul 5 sore. Suara ribut dari mesin motor 
sudah mulai terdengar. 


Daniel, Michael, Aria, Raihan sampai dengan motor masing 
masing. 


Dari kelimanya hanya halilintar yang belum punya motor 
pribadi. Jika mereka bermain berlima. Dia akan menumpang 
pada Daniel. 


Mereka berempat sampai di depan rumah halilintar. Michael 
membuka perlahan pintu. "astaga ni anak gadak sopannya 
yah. ketuk dulu kek." Daniel geleng geleng kepala. 


"Teman sendiri juga." jawab Michael dengan santainya. 


Clara menoleh ke arah pintu memperlihatkan wajah Michael 
yang mulai muncul. 


"Masuk aja bang." 


Mereka berempat masuk ke dalam. merapatkan tempat 
duduk. Daniel dan Aria di sebelah kiri Clara Michael dan 
Raihan di sebelah kanan. 


sofa yang cukup kecil membuat Clara terapit dari tempat 
duduknya. Clara berdiri dan itu membuat tempat mereka 
menjadi sedikit lebih Renggang. 


"Bang gue ambilin makanan dulu yah." 


Clara berjalan menuju dapur "yang banyak yah." ujar Aria 
sedikit berteriak. 


"Rai Lo kenapa dari tadi diem?" mereka bertiga sontak 
menatap Raihan memang benar sedari tadi Raihan tampak 


diam entah apa yang di pikirkannya sedari tadi. 
"Gapapa." jawabnya singkat. 


"Kita nggak maksa Lo buat cerita sekarang. Tapi ingetin 
Jangan lama lama. Ntar keburu dapat pacar si Halilintar." 
ujar Aria dan langsung dapat pukulan singkat di kepalanya. 


Halilintar menjitak kepalnya. 
"Emang Lo suka banget ngomongin gue." 


"Buset dah datang dari mana Lo." heran michael. Memang 
kedatangan halilintar sangat mendadak. 


"Gue abis mandi." 


"Kenapa pada diem. Tadi aja ngomongin tentang gue." ujar 
nya lagi. 


Mereka berempat masih sama diam dengan pikiran masing 
masing. Tidak memikirkan apa yang di katakan halilintar. 


"Suka banget deh kalo ngomongin tentang pacar." Clara 
datang membawa keripik pisang beserta minuman. 


"Diem. Masih kecil." ujar halilintar. 


Mereka berlima langsung mengambil makanan dan 
minuman yang ada di tangan Clara. "suka nih gue cewek 
kayak gini," ujar Michael yang langsung di beri tatapan 
tajam oleh halilintar. 


"Suka jadi adik maksudnya. iya kan Clara?" Michael seakan 
memberi syarat pada Clara agar dia membantunya. 


"Kok itu matanya kedip kedip bang?" 


"Lo ngk bisa yah di ajakin misi rahasia." ujar Michael sedikit 
kesal. 


"Ya maap." 


Mereka berenam menghabiskan waktu semalaman di rumah 
halilintar. Tidak bermain liar. Bahkan mereka santai duduk di 
rumah seperti tidak ada kerjaan. 


Michael dan Aria berbicara sambil tertawa pada clara. Dan 
halilintar, Daniel dan Raihan sibuk dengan aktivitas sendiri. 


Jam menunjukkan pukul 8 malam. Ayah halilintar pulang. 
Leo menatap satu satu teman halilintar. 


"Sedang apa kalian?" pertanyaan itu membuat keempat 
gugup. Apakah ayah halilintar akan memarahi mereka 
berteman dengannya. Karena selama mereka berteman baru 
ini berjumpa dengan ayahnya. 


Beda dengan Clara dan halilintar yang terlihat biasa saja. 
"Main om." ucap Michael dengan gugup 


819 kata 


HALILINTAR 03 


Clara menghampiri Michael sambil menepuk singkat 
lengannya. "bang kenapa mukanya tegang gitu?" 


"Masa sih?" Michael membuat reaksi bermuka datar tapi 
rasa takut di wajah nya masih sangat kelihatan. Bukannya 
dia takut. Hanya saja jika ayah halilintar tau dia ikut geng 
motor. Itu akan menjadi bencana. Dan mereka tidak akan 
bermain bersama sama lagi. 


"Kalian teman teman halilintar yah?" Leo membuka 
pembicaraan. 


"Iya om." jawab mereka bersamaan. 


"saya mengizinkan kalian untuk bermain bersama. Nakal 
boleh tapi Jangan kelewatan batas" ujar leo. 


"Makasih pah." ujar halilintar. 
"Om kita balik yah."ujar Aria membuka suara. 
"Kok cepat bang? biasa jam 12 malam." ujar Clara pada Aria. 


"Kata om leo 'nakal boleh tapi jangan kelewatan batas' iya 
kan om?" Aria mengikuti cara berbicara leo. 


"Terserah." ujar Clara pada Aria. 
"Om kita balik yah!" 
"Oke!!!" jawab leo. 


Mereka berempat mulai menjauh dari pekarangan rumah 
halilintar. tak menyangka bahwa orang tua halilintar 


lumayan baik. bahkan mengizinkan mereka untuk nakal tapi 
jangan berlebihan. 


Mereka menancapkam gas hingga sampai ke rumah masing 
masing. 


da 


Hari ini adalah hari sabtu. hari yang sangat di tunggu 
tunggu semua murid. karna pada hari ini mereka tidak perlu 
membawa banyak sekali buku seperti hari biasanya. 


Tin tin 


Suara klakson mobil mulai ricuh di belakang halilintar dan 
teman temannya mereka sedang ada di parkiran. mereka 
berjalan serempak.tapi ada saja pengganggu. 


Tin tin 


"Anjing nih orang." ucap Aria sambil menoleh ke belakang. 
mereka berempat juga sama. menoleh ke belakang melihat 
siapa yang mengganggu mereka. 


Wajah Aria yang tadinya sudah masam seketika langsung 
berbeda saat melihat siapa yang ada di dalam mobil. Begitu 
pun Michael. dasar pakboy. 


Seorang gadis yang tengah membawa mobil itu terlihat 
sangat cantik lewat kaca mobil. walaupun kacanya berwarna 
hitam. tapi tetap aja ngk ngilangin aura kecantikannya. 


Gadis itu mengeluarkan sedikit kepalanya lewat jendela 
mobilnya hanya sebatas leher saja. Dan memberi tanda 
minggir melalui pergerakan tangannya. 


Mereka berlima berpencar memberi jalan pada gadis itu 
untuk. 


Gadis itu melewati mereka begitu saja. dia hanya menatap 
sekedar pada halilintar. tapi dia tidak menyadari itu sama 
sekali. 


"Itu cewek baru kan?" tanya Daniel pada halilintar. 

"Ntah." jawab halilintar singkat. 

"Sumpah dia cantik banget." ujar Aria masih menatap 
perginya mobil gadis itu."kaya bidadari bahkan." ujarnya 
lagi. 

"Pakboy" Raihan membuka suara yang sejak tadi diam. 

"Wih kutub baru cair." ujar daniel. 

"Diem." ujar Raihan lagi. 

"Ya udah yok ke kelas." ujar halilintar. 


mereka berlima berjalan menelusuri lorong sekolah. Banyak 
pasang mata yang menatap mereka. Tapi pandangan tak 
lepas dari Daniel. 


Sebenarnya yang paling tampan dari mereka adalah 
halilintar. Tapi halilintar bukan apa apa jika di banding kan 
dengan Daniel yang super tajir. 


"Wes.....seleb lewat." michael merasa seperti artis yang 
lewat. Bagaimana tidak. Setiap mereka berjalan pasti 
banyak yang membicarakan mereka. Dari berteriak hingga 
sorak sorak gak jelas. Seperi caper. 


"Seleb halu." kata Aria sambil membentuk tangannya 
mengenai kupingnya seperti bertelepon. 


Mereka berjalan hingga sampai di kelas.jam pertama hari ini 
adalah prakarya. Tapi guru nya belum juga datang. 


Tak lama menunggu seorang guru piket datang dengan 
seorang gadis di belakangnya. 


"Ya!!. Bukannya itu cewek tadi?"tanya Michael pada nya. 
"Dia masuk kelas sini?"ujar Michael seakan kegirangan. 
"Iya ogeb."jawab halilintar. 


Di sisi lain seorang guru sedang berbicara di depan samping 
papan tulis.tak lupa di sampingnya ada seorang gadis. 


"Anak anak. Kita ada murid baru dari SMA gajah rada. Nak 
perkenalkan diri mu." guru itu menoleh kepada gadis itu 
seakan memberi kode. 


Gadis itu mulai memperkenalkan diri "hai semua. Nama gue 
Velove Sintia kalian bisa panggil gue tia. Gue dari SMA 
gajah rada. 


"Hai tia." ujar mereka semua sambil melambaikan tangan"! 


"Oiya. Tia kamu duduk di samping halilintar."ujar guru itu 
tanpa menanyakan kepada si pemilik kemana. 


"Terus Andre gimana Bu? "halilintar mulai angkat bicara. 
"Nanti dia di tempat lain." kata guru . 


Tia berjalan mendekati halilintar. Dia mulai duduk dekat 
dengan halilintar 

"Kenalin gue halilintar." halilintar mengulurkan tangannya 
dan di balas oleh Tia "Tia!" jawabnya sambil senyum. 


Guru piket itu keluar dari kelas dan itu membuat kelas mulai 
ricuh. Mereka berkumpul mendekati Tia menanyakan semua 
hal tentangnnya. Hanya halilintar dan si kutub (Raihan) saja 
merasa biasa saja pada gadis ini. Berbeda dengan yang 
lainnya. Cewek yang menanyakan tentang bagaimana cara 
merawat badan. Dan cowok yang mulai mengombalinya. 


HALILINTAR 04 


Jam menunjukkan pukul 09.30 yang artinya jam istirahat. 
semua murid berhamburan keluar kelas. 


"Ayok cepet ke kantin. cacing di perut gw mau demo nih." 
Michael mengelus perutnya 


"tia. Kekantin yuk." ajak Aria pada Tia 


"Woi gue ngajak lo. lo ngajak Tia gimana sih." ujar Michael 
sedikit emosi. 


"Ya udah ayok barengan." ajak Tia 


Mereka berenam berjalan bersamaan menuju ke kantin. saat 
di kantin banyak pasang mata yang memandang iri pada 
tia. selain cantik dia juga langsung dekat dengan calon 
anggota Reworlk. padahal dia murid baru. 


Mereka duduk di meja paling depan dekat dengan pintu 
masuk. duduk saling berhadapan. 


"Tia. kenapa Lo pindah? bukannya sekolah Lo termasuk 
sekolah favorit?" tanya Daniel pada Tia. 


"Pengen aja." jawab Tia santai 
"Sultan mah bebas." ujar daniel. 
"Miskin nyimak!" ujar Michael lagi. 
"Bego pulang!" ujar halilintar. 


"Nyimak!! sambil nyolong stiker." ujar Aria. 


"Emang di nya bisa nyolong stiker yah? kirain cuma di wa." 
tanya Michael yang membuat tawa teman temannya pecah. 


"Ntah." jawab Raihan cepat. 


"Dari tadi cacing di perut gw demo. pesen makanan sana." 
suruh Michael pada Daniel 


"Lah kok gw?" Daniel tak terima di suruh oleh Michael 
"berani Lo nyuru ketua Reworlk?" ujarnya lagi 


"Caaalon," Raihan berkata seperti memberi kode. dan itu 
sangat jelas. 


"Oke gue yang pesen. kalian mau makan apa?" tanya 
halilintar 


"Bakso 6 sama jus jeruk 6 juga." mereka semua menatap 
Michael tidak percaya. sudah berapa lama pria ini tidak 
makan? jadi bingung. 


"Lo belum makan dari SD El?" tanya Aria pada michael. 
teman temannya pun sama. 


"Gue mesen buat Lo semua juga." jawab Michael 
"Gongong donk." ujar Daniel 


"Lo kira gue anjing!" seru michael. Dan halilintar berdiri 
untuk memesan makanan untuk teman temannya. 


"Emang iya." ujar Daniel lagi yang membuat yang lainnya 
tertawa. 


"Lo tainya." ujar Michael tak mau kalah. dan itu makin 
mengundang tawa mereka. 


Halilintar datang dengan Bu Gembol di sampingnya. bu 
Gembol membawa pesanan mereka di bantu oleh halilintar. 


Sebenarnya nama Bu Gembol itu mereka sendiri yang buat. 
itu karena ibu itu gendut seperti bola lagi. kata aria. Seiring 
berjalannya waktu nama Bu Gembol jadi sering di gunakan 
murid SMA CR sampe sekarang. 


Mereke menghabiskan makan masing masing. tak terasa 
sudah lima belas menit mereka di kantin. dan sebentar lagi 
bel akan berbunyi. benar saja belum mereka ingin pergi 
meninggalkan kantin bel sudah berbunyi menandakan 
waktu istirahat sudah selesai. 


aaa 


Sepulang sekolah Tia langsung ingin pulang. iya berjalan 
sedikit untuk mencari minuman. 


Di tengah jalan. matanya melihat seorang anak perempuan 
yang sedang di bully habis habisan oleh teman temannya. 
dan temannya lagi sedang membantunya. 


Dia sedang berada di jalan raya. ia melihat kejadian itu Dari 
seberang jalan tepat di depannya. 


la cukup kagum melihat anak yang sedang menolong 
temannya itu. dengan berani ia melawan mereka yang 
jumlahnya cukup banyak bahkan ada anak laki laki. 


Mereka masih anak SMP terlihat dari pakaian mereka 
berwarna putih biru. 


Tia menghentikan aksinya untuk membeli minuman. ia lebih 
kepo pada urusan anak kecil yang ia lihat tadi. Tia 
menghampiri anak SMP itu karena ada satu anak yang 
sangat ia kenal di sana. 


"Emang lo punya apa anak kecil?" Tia langsung membuka 
suara 


a 


Saat pulang sekolah Clara dan Zia menuju ke rumah 
mereka. mereka jalan menunggu sebuah angkot untuk 
mereka naiki. saat di tepi jalan, entah dari mana air itu 
datang dan langsung mengenai seragam Zia. Sepertinya air 
itu bekas pencuci piring. uhhh, sangat bau sekali. 


Clara mencari sumbe air itu berasal. dan mendapatkan 
manusia tak punya ahklah itu tepat di belakangnya. Mereka 
adalah santa cs. mereka memang suka sekali membullly. 
dan sasaran mereka selalu saja pada Clara dan zia. tapi 
setiap kali mereka melakukan aksinya Clara selalu saja 
melawan. tidak seperti Zia yang selalu diam 


"Maksud Lo apa anjing?" Clara mendorong tubuh Santa 
hingga terhuyung cukup jauh. 


"Ra udah." ujar Zia pada Clara. 


Clara tidak menanggapi ucapan zia. emosinya naik saat ini. 
ntah kenapa dia sangat ingin sekali membalaskan dendam 
Zia padanya. 


"Denger tuh temen lo. mending langsung diem." ujar Santa 
yang sudah berdiri kembali. 


Dengan sigap Clara langsung menjambak rambut milik 
santa."anjing lo. dasar anak kurang ajar." ujar Clara masih 
dengan tangan yang mengepal rambut santa. 


Santa memberi tatapan pada teman temannya untuk 
langsung memegang Zia. clara memang cukup kuat tapi 
kelemahannya ada pada Zia. 


"Lepasin gue atau Lo liat Zia tersiksa." ancam Santa 
padanya. 


Clara masih tetap melakukan aksinya. ia tau jika ia 
melepaskan rambut santa. mereka bukannya melepaskan 
zia. yang ada makin mereka siksa. 


"Ancaman Lo, nyontek dari Indosiar kan? "ujar Clara 


Tanpa aba aba Zia langsung di siksa habis habisan dengan 
teman teman santa. mereka menyiram air jemberan. lumpur 
dan sebagainya. tapi saat satu tamparan ingin melayang di 
pipi zia. dengan sigab Clara langsung melepas tangannya 
pada rambut santa dan menangkap tangan yang ingin 
menampar Zia. 


"Kalian kenapa sih suka banget ngeliat bully kita" tanya 
Clara yang masih membelakangi zia. seperti memberi 
perlindungan. saat ini Zia sedang duduk tertunduk di jalan. 
dan menatap ke bawah. 


"Karena Lo itu miskin.gak punya apa apa. ibu Lo dah 
mening--" 


Belum sempat ia melanjutkan kata kata pedasnya. 
ucapanya langsung di potong cepat oleh Tia "emang lo 
punya apa anak kecil?" 


Zonk. santa terpaku mendengar suara yang tak lain adalah 
kakak sepupunya. 


Santa adalah anak angkat dari paman Tia. pamannya 
mengangkat santa menjadi anak Karan tantenya sangat 
ingin mempunyai anak. karena sikap mereka yang terlalu 
manja membuat santa menjadi sombong dan tak tau diri. 


Tia mengenal santa saat kelas 2 SMP saat dia sudah kembali 
ke keluarga aslinya. saat pertama kali jumpa saja ia tidak 
menyukai santa. 


Santa langsung pergi begitu saja tanpa menghiraukan 
ucapan kakaknya. begitupun teman temannya. 


"Makasih kak." ujar Clara 
"Makasih yah kak." ujar Zia lagi 


"Its oke, gapapa." ujar Tia tak lepas senyum dari pipinya 
menambah aura Cantik di wajahnya. 


"Kalian gapapa?" tanya Tia pada keduanya. 
"Gpp kak." ucap zia. 


Clara langsung membantu zia berdiri mengambil jaket dari 
tas nya dan memakaikannya pada zia. terlihat baju Zia yang 
kotor dan juga basah. 


"Kamu hebat banget." ujar Tia memuji 


"Heheh iya kak. Oiya nama kakak siapa?"tanya Clara pada 
Tia. 


"Nama aku Velove sintia panggil aja tia. kamu namanya 
siapa?" tanyanya lagi pada Clara. 


"Nama aku Clara bagastara kak." ucap Clara 
memperkenalkan diri. 


"Nama aku Zianya dewista kak." ucap zia lagi 
memperkenalkan diri. 


"Oiya kak makasih yah sekali lagi. kita pamit duluan yah." 
ujar Clara mulai menjauh dari tia. mereka berdua menaiki 


angkot. 


Hal yang sama yang di lakukan tia. ia kembali ke parkiran 
dan mengambil mobilnya. di dalam mobil ia terus kepikiran 
dengan anak perempuan yang berani tadi. ia masih ke 
pikiran dengan nama yang di sebutnya tadi. 


Clara bagastara siapa dia. gumannya dalam hati. 


1025 kata 


HALILINTAR 05 


"El," panggilan dari Aria sontak membuat Michael menoleh 
"apa?" balas nya singkat. 


Mereka sedang berada di cafe dekat dengan rumah Raihan. 
niatnya ingin bermain ke rumah Raihan tapi malah mampir 
dulu ke cafe. 


"Kaga jadi." ucap aria. "bangsat." ujarnya Michael sambil 
melempar kulit kuaci pada Aria. 


Aria menatap keluar jendela. tak sengaja matanya 
menangkap sosok perempuan yang tak lain adalah 
tia.matanya kembali menatap Michael. "El," panggilnya. dan 
itu tidak di pedulikan Michael sama sekali."bangsat Lo 
denger gue kan?" 


"Apa anjing?" 


"Lo ada rasa gak sama Tia?" tanya nya dan itu sontak 
membuat Michael sedikit terkejut. 


"Enggak sih. gue masih tetep suka sama Sanny." 


"Kenapa Lo nanya gitu. suka Lo sama nya." tanya Michael 
sedikit mencolok. 


"Enggak sih. gue pengen ngajak Lo taruhan aja dapetin tuh 
cewek. makanya gue nanya dulu. ntar Lo suka sama dia." 
ujar Aria pada Michael. 


"Oke kita mulai taruhannya. yang menang dapat apa?" 
tanya Michael mulai serius. 


"Dapat motor gimana?" 


"Oke deal. kita bakalan mulai taruhan kita mulai besok." 
ujar Michael 


"Terus Raihan. daniel sama halilintar gimana. kita kasih tau 
gak mereka?" tanya Aria sedikit kebingungan. 


"Lebih baik gak usah." 
"Oke kalo gitu. kita ke rumah Raihan aja sekarang." 


Mereka berdua mulai menaiki motor masing masing menuju 
rumah raihan. di jalan mereka menunjukkan aksi mereka. 
berhubung Karena jalan itu jalan tikus jadi cukup sepi. 
hanya pejalan kaki yang ada di sana. 


Cukup menakjubkan untuk di lihat. aksi dua pria itu 
membuat beberapa orang berkumpul dan menyaksikan 
mereka berdua. 


Saat waktu yang tepat mereka melihat anak anak 
berkumpul di sana. mereka berpakaian cukup rapi 
membawa sebuah Al-Quran di tangan. sepertinya mereka 
ingin mengaji. tapi mereka malah berkumpul untuk melihat 
aksi Aria dan Michael. 


Michael dan Aria menghentikan aksinya. mereka berdua 
turun dari motornya dan menghampiri anak anak tadi. 


"Dek mau kemana?" tanya Aria pada salah satu anak itu. 


"Mau ke musolah bang. tapi liat Abang bentar boleh kan." 
jawab anak itu. 


Aria dan Michael merasa bersalah. mereka sudah 
mengacaukan niat seorang anak untuk pergi ke musolah. 
mereka memang kristen. tapi mereka sangat menghargai 
agama lain. 


"Besok besok Abang bakalan ke sini lagi buat main. tapi 
kalian ke musolah yah." bujuk Raihan pada anak perempuan 
yang ada di hadapannya. 


"Tapi bang bentar doank kok." ujar anak yang di 
sampingnya lagi. 


"Kalo Abang mainnya sekarang besok Abang gak main lagi. 
Hayo pilih yang mana?" ujar Aria 


"Iya deh bang. kita pamit yah. bay Abang ganteng." mereka 
semua mulai pergi meninggalkan kan Aria dan Michael. 
Senyum dari mereka tak lepas dari bibir nya. 


"Babay. yang rajin yah ibadahnya." 


Mereka menghampiri motor nya dan mulai pergi dari lokasi 
itu. begitupun dengan penonton yang berkumpul tadi. 


Mereka sampai di halaman rumah Raihan. membukakan 
gerbang dan mulai mengetuk pintu. tak lama menunggu 
seorang wanita yang sedikit gendut datang. 


"Raihan nya ada bi?" tanya Aria pada wanita itu. 


"Den raihannya lagi pergi. Katanya ke rumah temennya. 
kalo gak salah namanya halilintar" 


"Oiya Bi makasih yah." 


Mereka berdua menuju ke rumah halilintar. memang benar 
saat mereka sudah sampai terdapat dua motor berwarna 
merah di halaman rumah Halilintar. 


Mereka masuk dan duduk bersama dengan yang lainnya. 
clara juga ada di sana. 


"Ini nih jelangkung. datang tak di undang pulang tak di 
antar."celutus Clara asal 


"Terserah," Aria berbicara mengikuti cara Clara berbicara. 
sontak membuat yang lainnya tertawa 


515 kata 


HALILINTAR 06 


Huhhh. suara deruhan napas terdengar dari suara Tia. Hari 
ini adalah hari senin. Dan setiap hari Senin semua murid 
akan melaksanakan upacara bendera. 


Tia saat ini sedang ada di barisan paling depan dan dekat 
dengan anak 11 IPA satu. Setiap kelas akan berbaris dua 
sampai tiga baris setiap kelas. Dan sialnya Tia sedang ada di 
paling depan. 


Di samping sebelah kanan Sanny dan di sebelahnya lagi ada 
dian. entah apa dosa mereka bertiga hingga hari ini mereka 
harus berbaris paling depan. 


Di belakang Tia ada halilintar. Di belakang Sanny ada 
Michael dan di belakang Dian ada Aria. Sedangkan Raihan 
dan Daniel berada di belakang halilintar dan Michael. 


Matahari yang langsung terpapar pada kulit Tia membuat 
dia kepanasan. Kulit nya yang putih kini berubah menjadi 
merah. Dan lehernya penuh dengan keringat. 


"AMANAH." ucap protokol dari arah yang berlawanan. Kepala 
sekolah memulai ceramahnya yang bisa di pastikan bahwa 
tidak ada yang mendengarkan. Semua mengeluh tentang 
kepanasan hanya saja Tia terlalu berlebihan. 


Raihan sejak tadi sudah memperhatikan Tia. Ia sangat hapal 
dengan Tia yang mudah lelah. 


"Tar Lo jagain Tia. Tangkap dia kalo pingsan." ujar Raihan 
yang di angguki oleh halilintar. 


Sebenarnya dia bingung. Bagaimana bisa Raihan tau jika Tia 
akan pingsan. Seakan tau banyak hal tentang gadis itu. 


Masih di pertengahan jalan ceramah kepala sekolah. Badan 
Tia langsung ambruk ke arah belakang tepat ke arah 
halilintar. Tubuh halilintar yang cukup besar dan kekar 
masih bisa menahan tubuh Tia yang cukup mungil. 


Aria dan Michael menatap satu sama lain. sebenarnya ini 
juga kesempatan mereka untuk mendapatkan Tia tapi 
mereka malah terdiam. 


"El!" panggil Aria pelan "Lo gak bantu halilintar? "tanyanya 
lagi. 


"Gue gak mungkin bantuin dia. Ada Sanny di sini." 
jawabnya dengan berbisik. 


Halilintar memberikan kode kepada teman temannya tapi 
mereka malah terdiam. Aria dan Michael yang hanya 
berbisik entah apa yang mereka bicarakan. Daniel dan 
Raihan panik tapi tak tau harus melakukan apa. karena saat 
ini tubuh Tia sedang ada di pelukan halilintar, walaupun 
halilintar memeluknya dari belakang. 


Mulai terdengar ricuan dari setiap murid dan para guru. 
Begitupun kepala sekolah yang menghentikan aksinya 
untuk ceramah. 


Tanpa berpikir panjang halilintar langsung mebopong tubuh 
mungil tia dan membawanya ke UKS. 


Banyak yang mengikutinya. Tapi hanya Raihan dan Sanny 
yang ikut masuk. 


"Cepat panggilin petugas UKS." teriakan halilintar cukup 
keras. Dengan sigab Sanny berlari dan mencari petugas 
UKS. 


"Tar Lo gak usah segitunya. Dia cuma pingsan biasa." ujar 
raihan. 


Halilintar memalingkan wajahnya dari Tia ke Raihan. 
"Maksud Lo?" 


"Dia udah biasa kayak gitu. Pingsan kalo dah kena sinar 
matahari." 


Halilintar masih bingung. Bagaimana bisa raihan mengenal 
Tia cukup dalam. 


"Lo tinggal ambil minyak kayu putih terus buat ke hidung 
dia." ujar Raihan memberi arahan. 


Halilintar melakukan apa yang di arahkan Raihan. Ia 
mengambil minyak kayu putih. Mengoleskan singkat pada 
dua jarinya. Dan mendekatkannya pada hidung Tia. 


Tak lama menunggu Tia sadar. la memperbaiki posisinya dari 
tiduran jadi duduk. ia sedikit risih karena kepalanya dekat 
dengan paha halilintar. 


Saat yang sama petugas UKS datang bersama dengan 
sanny. Mengecek sekedar pada Tia. Ternyata memang benar 
gadis itu pingsan karena terlalu lama terpapar sinar 
matahari. 


"Lo balik aja rai. gue aja yang jagain Tia." ujar halilintar 
yang diangguki oleh Raihan. 


"Gue titip tia yah."ujar Raihan sambil mengajak sannydan 
petugas UKS untuk keluar. 


Gue nitip Tia. guman halilintar dalam hati. 


daa 


Raihan dan Sanny kembali ke lapangan untuk melakukan 
upacara yang tertunda. 


"Halilintar mana?" tanya Aria pada raihan sedikit berbisik. 
"Di UKS." jawabnya singkat. 

"Sama Tia berdua?" tanya nya lagi sedikit kencang. 

"Hm," 


"El gagal kita." ujar aria. Mereka langsung menatap Aria dan 
Michael. Michael sontak heran dengan tatapan teman 
temannya tapi ia tidak menanyakannya. 


"Gagal apa?" tanya Daniel sedikit heran. 
"Eng....enggak" jawab Aria gugup. 


Melihat kepala sekolah yang tepat menatap mereka. Raihan 
memberi kode untuk diam dan mengikuti saja upacara 
Sampai selesai. 


aaa 


Tak di sangka Tia dan halilintar berbicara sangat lepas tidak 
seperti orang yang baru kenal. 


"Tia nama keluarga Lo apa? kok gue gak tau, soalnya Lo 
kemarin kenalin nama Lo Velove Sintia gak pake nama 
marga atau keluarga." dari banyak nya bahan pembicaraan. 
Entah kenapa halilintar menanyakan hal itu. 


Tia diam tak tau harus menjawab atau tidak. Pertanyyan 
yang cukup sulit baginya. 


"Kok diem?" halilintar memukul singkat lengan Tia. 


"Gue binggung harus jawab apa." ujar Tia. 


Kening halilintar mengerut. Masih mencerna apa maksud 
gadis yang ada di hadapannya ini. 


"Gue cuma nanya nama marga lo. Gak nanya nama nenek 
moyang lo. Itu aja bingung." ujar halilintar cukup lebar. 


Dengusan napas terdengar dari tia. Dan itu cukup panjang." 
gue binggung keluarga gue sebenarnya apa?" Tia berhenti 
sejenak. 


"Pas kecil gue keluarga dinopa, sekarang keluarga 
Smith."ujar Tia. 


Keluarga dinopa. apa itu artinya. 


"Lo adeknya aria?"btanya halilintar sedikit teriak, Dan 
terkejut. 


Kening Tia mengerut "Kok Aria?" 
"Raihan maksud gue." ujar nya memperbaiki. 
"Hm iya," jawabnya 


Pantesan dia tau banyak tentang Tia. tapi sekarang kenapa 
gak jadi adiknya lagi. Dan tunggu, Sekarang dia keluarga 
smith? apa maksudnya? guman halilintar dalam hati. 


"Gue itu pernah di angkat sama keluarga kak raihan sampe 
kelas dua SMP dan gue nemuin keluarga asli gue. Jadinya 
yah gitu, gue balik sama keluarga asli gue."cerita Tia 
panjang lebar. 


"Gue gak nanya." ujar halilintar. 


"Gue denger apa yang Lo bilang dalam hati." 


Deg 


pikiran halilintar kini terasa jangguh. Dia takut berpikir lagi. 
Nanti Tia malah tau apa yang di pikirkan. 


"Udah deh. Kalo gitu lo pulang bareng gue aja. Lo tungguin 
gue." halilintar memberi penawaran. 


"Gue gak mau nunggu yang belum pasti."ujarnya dengan 
singkat. 


"Bucin Lo." halilintar berdiri dan itu menarik perhatian Tia 
untuk menatapnya. "mau kemana?" tanyanya. 


"Ke kelas. Ntar gue ke sini lagi kok." 


Memang cukup lama mereka berbincang hingga bel sudah 
berbunyi dua menit lalu 


"Oke!!!" 


Halilintar keluar UKS dan masuk ke kelas. Beberapa jam 
mengikuti pelajaran dan ia janji akan mengantar Tia pulang. 


Untung saja ia cukup tau membawa mobil karena pernah 
belajar dengan Daniel. Jadi saat ini halilintar lah yang 
membawa mobil Tia. Terlihat gadis itu terlelap di 
sampingnya. Tia sedang tidur dan asik terbawa mimpi. 
Sesekali ia mengalihkan pandangan ke arah tia. Hingga 
akhirnya ia Sampai di rumah Tia. Sebelum itu Tia sudah 
memberi tahu jalan ke rumahnya dan halilintar dengan 
cepat langsung menangkap arahan tia. 


aaa 


"Halilintar mana?" tanya Michael pada teman temannya. 
Mereka saat ini sedang ada di parkiran dan bergegas ingin 


pulang. 


"Ngantar Tia." jawab Raihan karena sebelum itu halilintar 
sudah terlebih dahulu memberitahunya. 


"Gagal lagi!" ujar Aria. 


"Dari tadi Lo berdua gagal mulu. Gagal apaan sih." ujar 
Daniel sedikit kepo. 


"Engg...enggak." jawab mereka gugup. 


Dari tatapannya saja terlihat bahwa Daniel dan Raihan 
curiga pada keduannya. Tapi Aria dan Michael membuat 
Wajah seakan tak ada apa apa. 


Velove sintia 


Cantikkan, anak Sultan. 


HALILINTAR 07. 


Halilintar mengipas wajahnya menggunakan tangannya. ia 
sedang di hukum Karena terlambat. la sedang menghormat 
bendera saat ini. Entah apa dosannya pada langit yang 
membuat langit marah padannya. Saat ini sangat panas 
sekali. 


la terlambat karena semalaman dia menjaga dua 
perempuan sekaligus. Selesai dari rumah Tia. Ayahnya 
mengabarkan jika Clara demam. 


Kelas 11 IPA 2 cukup dekat dengan lapangan. Hal itu 
membuat sekelasnya tau jika halilintar sedang di hukum. 


daa 


Saat ini jam menunjukkan pukul 07.29 yang berarti 1 menit 
lagi mereka akan memulai pelajaran. 


Tak menunggu lama. Pak Maman selaku guru seni-budaya 
masuk ke dalam kelas IPA 2. 


Cukup menyenangkan karena hari ini pelajaran seni-budaya 
yang menurut sebagian murid tidak terlalu sulit. 


Tia selalu memperhatikan ke arah jendela yang langsung 
mengarah pada lapangan. la masih menatap halilintar dari 
jauh. tak memperhatikan pak Maman sedari tadi sudah asik 
bicara. 


"Oke anak anak kita akan mulai mengabsen." ujar pak 
maman. Guru itu mengambil sebuah buku double volio yang 
di dalamnya tertera nama murid. 


Itu adalah kebiasaan dari pak Maman. Ia akan mengisi 
sendiri absen sendiri tanpa meminta catatan dari sekretaris. 


"Aria," ujar pak Maman sambil melihat sekitar siapa yang 
tunjuk tangan. 


"Hadir pak." 
Pak Maman melanjutkan aksinya mengisi absen "Andre," 
"Hadir pak." 


Pak Maman memanggil sesuai dengan jadwal nama. Mulai 
dari A sampai Z. 


Saat pak Maman memanggil nama halilintar. Tak ada yang 
jawab."mana halilintar?" tanya pak Maman pada murid yang 
ada di hadapannya. 


"Di lapangan pak." ujar Tia yang sedari tadi memperhatikan 
halilintar. 


"Pasti di hukum." guman pak Maman karena sudah melihat 
halilintar dari arah pintu. 


"Michael," panggil pak Maman yang belum selesai. 


"Atas nama Michael Jordan selalu hadir pak. Dalam setiap 
menit dan detik selalu ada, gak kayak dia yang hadir di 
detik pertama aja. Pas detik berikutnya dah hilang." ujar 
Michael jujur seakan dia sedang curhat. 


Kelas hening sesaat. 


"Bwuaaaaaa!!" satu kelas tertawa mendengar ucapan 
Michael kecuali tia yang masih fokus melihat ke lapangan. 
Dan itu membuat kelas menjadi ricuh. 


Dan untungnya pak Maman itu cukup baik. Karena itulah 
Michael berani menjawab. 


"Lo curhat El?" ujar Aria sambil menepuk punggung daniel. 
"Lo curhat tentang siapa El, sanny?" tanyanya pada Michael. 


"Kalo Sanny itu masih di tunggu. belum hadir." ucap jujur. 
lagi lagi tawa sekelas pecah sambil memperhatikan Sanny 
yang malu malu monyet. 


"Oke, sudah." ujar pak Maman "kita akan lanjut pelajaran 
kita." ujarnya lagi. 


Kelas mulai hening sambil memperhatikan pak Maman 
mengajar tentang cara bermain alat musik. musik yang 
sedang mereka pelajaran saat ini piano. 


Cukup lama pak Maman menjelaskan tentang cara bermain 
piano, teknik, dan not notnnya. 


"Ada di sini yang tau bermain piano?" tanya pak Maman. 
"Pak." ujar Tia mengangkat tangan. 


Semua menoleh ke arah Tia. raihan 
berguman, sejak kapan Tia tau bermain piano? 


"Kamu tau main piano?" tanya pak Maman pada Tia. 


"Saya izin ke luar pak." ujar Tia. 


"Kemana?" tanya pak Maman. 


"Halilintar kayaknya kecapean pak makanya saya mau kasih 
air." dia sempat berhenti sebentar Karena melihat tatapan 
curiga dari teman sekelasnya "dia terlambat karena saya 
pak." ujarnya lagi. 


"Oke gak masalah." ujar pak Maman memberi izin. 


Tia keluar kelas membawa sebotol air di tangan nya. 
sebelum ia keluar ia sudah berterimakasih pada pak 
Maman." dasar anak mudah jaman sekarang." guman pak 
Maman dalam hati. 


Pak Maman melanjutkan pembelajaran nya yang sempat 
terhenti. 


"Lintar." panggil Tia. Halilintar menoleh "yah cinta." ujar 
halilintar. 


"Kok cinta call me Tia not cinta"ujar Tia menjelaskan. 

"Biar sepesial aja manggilnya cinta. kan nama Lo velove?" 
Pipi Tia memerah menahan malu. tidak. bagaimana pun 
juga ia harus menjaga image nya di depan halilintar. ia pikir 
jika halilintar menyebutnya cinta karena perasaannya 
ternyata karena namannya Velove. 


"Terserah." ujar Tia. 


"Kenapa cewek suka banget sih pake kata terserah." ujar 
halilintar sedikit emosi. 


"Yaudah tersereh aja." ujarnya. 


"Lo mau masak pake sereh?" ujar halilintar. 


"Lo bisa diem gak," 


Niat tia ke lapangan hanya ingin memberikan halilintar air 
mineral. tapi karena ocehan halilintar yang cukup panjang 
membuat ia lupa akan niatnya. 


"Oiya jadi lupa. Nih minum buat Lo." Tia memberikan botol 
air mineral itu pada halilintar dan halilintar mengambil nya 
tanpa aba aba ia langsung meneguk air itu. Terlihat jakun 
halilintar naik turun membuat Tia tak melepas 
pandangannya dari halilintar. Terlebih lagi halilintar lebih 
tinggi dari Tia. 


"Gak usah di liatin terus," ujar halilintar. Saat sadar Tia 
sudah ke pergok memperhatikan halilintar. Tia langsung 
mengalihkan pandangannya. 


la membawa sarung tangan. la mengambil alih botol mineral 
yang ada di tangan halilintar dan membasahi sarung tangan 
itu dengan air yang masih tersisa. 


Tia mengibas sekedar pada sarung tangan yang basa itu 
dan berjinjit ingin membuatnya di kepala halilintar. 


"Mau ngapain?" tanya halilintar. 


"Tunduk dulu. Lo tinggi banget." halilintar menunduk. Tia 
menutupi kepala halilintar dengan sarung tangan yang 
sudah dibasahi tadi. "kan sekarang lebih enak." ujar Tia. 


"Thanks cin." ujar halilintar. 


"Yaudah gue balik ke kelas yah." ujarnya sambil berlari kecil 
menuju ke kelas. Masih tersisa sepuluh menit lagi halilintar 
menjalankan hukumannya. 


"Cieee," sorakan satu kelas membuat Tia merasa malu 
"apaan sih!!!" Tia kembali ke tempat duduknya. 


Raihan mendekati Tia "cieee dah gede." ujarnya sambil 
menepuk nepuk kepala Tia. 


"Berisik banget sih." kesal Tia. 


Daniel Aria dan Michael melihat Raihan dan tia yang cukup 
kompak. mereka berdua kenapa sih. 


daaa 
"Tia pulang bareng gue yah?" bujuk aria. 


"Naik apa?" 
"Naik motor gue." Aria menunjuk motornya. 


"Dia pulang sama halilintar." ujar Raihan yang datang dari 
arah belakang aria.ia bersama halilintar sekarang. 


"Lo mau?" tanya Aria pada halilintar "mau!" jawabnya cepat. 


Entah kenapa Tia merasa nyaman dengan halilintar. tak 
merasa terganggu jika halilintar mengantarnya. 


"Aisss," desis Aria. 


"Napa Lo 
?" Tanya halilintar. 


"Gapapa." 


Halilintar pergi mengantar Tia. Memang cukup merepotkan 
baginya. Tapi entah kenapa dia senang jika di repotkan oleh 
Tia. 


"Gagal Mulu gue anjing." ucap Aria cukup keras. Yang 
tadinya Raihan ingin pergi mengambil motornya iya 
berbalik dan menatap Aria "gagal apa lagi Lo haa. gagal 
Mulu." Tekan Raihan. 


"Gada," jawabnya singkat lalu pergi meninggalkan raihan. 


Cukup aneh menurut aria. apa sahabatnya itu juga ingin 
memiliki Tia. hanya Daniel yang tidak mendekati Tia karena 
dia sudah dekat dengan gadis lain. Halilintar Raihan Michael 
terlihat jelas sedang mendekati Tia. dan apa ini dia pikir 
cukup mudah mendapatkan Tia karena Michael hanya 
menyukai sanny.tapi kenapa Tia sangat nurut pada Raihan 
dan dekat dengan halilintar. 


Aneh gumannya lalu pergi meninggalkan parkiran. 
Raihan dinopa 
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HALILINTAR 08 


Masih pagi hari. Terlihat banyak sekali murid sedang 
merapat berkumpul melihat pengumuman. Mereka berada 
mading sekolah. 


Tak lupa dengan anggota baru Reworlk. Mereka cukup aneh 
jika dikatakan tidak kepo. Dengan sigab Michael menggeser 
setiap murid perempuan maupun laki laki. 


Aria heran dengan kelakuan Michael. Pasti ia sengaja 
melakukannya. Karena dengan itu ia bisa menyentuh bagian 
dada perempuan. Terlihat jika tadi Michael mendorong 
seperti membelah memberi jalan. Dan banyak dari mereka 
yang terkena modusannya. 


Memang mereka semua mempunyai darah kepo yang cukup 
tinggi tapi Michael mempunyai 0.000001% lebih tinggi dari 
semuannya. 


Tak menunggu waktu lama michael keluar dari kerumunan 
menemui teman temannya. 


Mereka menatap Michael "pengumuman apa?" tanya Daniel 
pada Michael. 


"Ujian." jawaban yang singkat itu langsung membuahkan 
respon yang berbeda dari teman temannya. 


Setiap ujian mereka akan terpisah menurut jadwal. 
Setengah dari setiap kelas akan di gabung dengan adik 
kelas. Itu karena kelas 12 sudah cuti satu bulan lalu. 


Sebelumnya mereka akan di satukan dengan kakak kelas 
membuat mereka yang beruntung bisa menanyakannya 
pada kakak kelas mereka. Tapi ini mereka akan sebangku 


dengan adik kelas. Sekarang mereka akan merasakan 
bagaimana rasanya jadi kakak kelas yang di ganggu habis 
habisan oleh adik kelas. 


Mereka bertiga pergi meninggalkan Michael dan Raihan 
menuju ke mading. Di sana pasti tertera nama mereka di 
kelas mana. 


Aria, Daniel, dan halilintar pasti satu kelas berhubungan 
karena jadwal nama mereka berdekatan. Berbeda dengan 
Raihan dan Michael. 


Terlihat jelas jika saat ini kelas Aria Daniel dan halilintar lah 
yang pergi ke kelas adik kelas untuk menumpang. dan dua 
temannya lagi akan menjadi tuan rumah. 


"Sialan." pekik Daniel. Daniel tidak suka ujian jika seperti 
ini. la pernah menyesal saat ujian tengah semester satu, ia 
semeja dengan kakak kelas. Dengan kurang ajar kakak 
kelasnya itu bermanja manja padanya. Dan itu membuat 
Daniel risi. 


Dan kali ini dia harus satu meja dengan perempuan lagi "ya 
tuhan semoga dia gak kaya yang kemarin." doa Daniel 
penuh prihatin. 


"Emang yang kemarin kenapa?" tanya halilintar. Daniel 
tidak menceritakan kejadian gila itu teman temannya. la 
merasa malu jika menginginkan kejadian kemarin. 


"Kaga." jawabannya cepat. 


Setelah beberapa menit halilintar mencari namannya 
beserta sebangkunya. Begitupun dengan Aria. Raihan dan 
Michael tidak peduli siapa sebangku mereka nanti. Toh bisa 
pindah juga. Kan tuan rumah. 


Aria Daniel dan Halilintar menjauh dari kerumunan 
menemui Raihan dan Michael. 


"Berapa hari lagi ujianya?" tanya Michael. 


"Tadi gue liat seminggu lagi." jawab halilintar karena dia 
sudah melihat nya terlebih dahulu. 


"Bisa mati gue belajar cuma seminggu." ujar Aria panik. 


"Astaga. Gue nembak Sanny aja waktu sebulan kurang, 
apalagi ini, nembak ujian cuma seminggu, bisa di tolak 
gue." ujar Michael. 


"Lo kira apaan bisa nolak Lo?" tanya daniel. 
"Ntah," ujar Michael ketus 
"Makanya belajar." ujar halilintar "Lo semua mau disini aja?" 


Mereka mengerti maksud halilintar dan pergi meninggalkan 
kan mading menuju ke kelas. 


"WOI SEMINGGU LAGI UJIAN." teriak Aria yang tepat di 
samping halilintar. 


"Anjing gue budek." Michael mengosok gosok kupingnya 
dengan jari kelingkingnya. 


Aria tidak menghiraukan perkataan Michael yang 
menurutnya tidak penting. 


Setelah mengatakannya semua murid kelas 11 IPA 2 
langsung berkumpul menemui Aria. 


"Kenapa gitu banget kalo ujian." tanya Tia pada sanny. 
mereka saat ini sedang duduk di pojok sambil membaca 
novel masing masing. 


"Kita bentar lagi ujian." jawab Sanny tanpa memalingkan 
Wajahnya dari novel. 


"Kok heboh banget?" 


Sanny menghembuskan nafasnya kasar lalu menatap Tia 
"kalo di sekolah ini itu ujiannya di pisah." 


"HA, Dipisah?" Tia berteriak sangking terkejutnya. Ia 
menghampiri Aria dan menanyakannya tentang ujian kali 
ini. 


Aria menjelaskan dari awal sampai akhir. 
"Jadi harus di pisah pake jadwal." tanya Tia memastikan. 
"Iya tia." jawab Daniel. 


"Gak sekelas sama halilintar donk?" ucapannya cukup keras 
membuat mata mereka tertuju padanya termasuk halilintar. 


"Lo bilang apa cin?" tanya halilintar. 
Halilintar bagastara 

Velove sintia 

Daniel Ramadan 

Aria aryansyah 


Michael jordan 


Sanny aurora 


Raihan dinopa 


Dian gueenza 
Clara bagastara 


622 kata 


HALILINTAR 09 
"Lo bilang apa cin?" ulang halilintar. 
"Emang gw ngomong apa?" Tia sedikit gugup. 
"Lo tadi bilang apa?" ujar halilintar. 
"Iya, tadi gue bilang apa?" tanya nya pura pura lugu. 
"Yang Lo bilang tadi?" 
"Suara Daniel kali." Tia menunjuk Daniel. 
"Kok gue!" Daniel merasa tidak terima. 
"Sejak kapan suara Daniel jadi kaya cewek?" ujar halilintar. 


Tia lengah. Dia kalah sekarang. "ok, suara gue?" ujarnya 
cukup pelan. Mungkin beberapa orang yang akan 
mendengar nya. 


Halilintar mendengar apa yang di ucapkan Tia. Meskipun 
cukup pelan. Tapi pendengarannya masih berfungsi dengan 
jelas. 


Raihan memperhatikan adegan drama tadi. "Adek gue suka 
nih sama Halilintar." 


KKKKK 


Jam 05.20 mereka berkumpul di basecamp. Sebelumnya 
tranha sudah menyuruh mereka berkumpul sejam sebelum 
nya. Tapi begitulah Indonesia. Janjian jam 4, datang jam 5, 
mulai jam 6. 


"Bang!" panggil Daniel pada cowok yang sedang duduk di 
sofa. Terlihat di sebelah kiri di sela sela jarinya terdapat 
rokok yang hampir habis. Ternyata tranha sudah menunggu 
lama. 


Tranha menoleh melihat mereka satu persatu. "Sini." aja 
tranha agar duduk berkumpul dengan nya. 


Mereka berlima berkumpul mengelilingi tranha dan 
sebagian anggota Reworlk. 


"Gue denger kalian mau ujian?" tanya tranha memandang 
satu persatu. 


"Iya bang." jawab mereka kompak. 


"Hari ini kalian jadi anggota Reworlk, tapi kita hebohnya 
nanti aja dua Minggu setelah kalian ujian." 


"Serius bang?" ujar Aria kegirangan. 
"Jadi hari ini kita ngapain bang?" tanya Daniel pada tranha. 


Cowok itu diam, sepertinya dia sedang berfikir, Beberapa 
saat kemudian tranha membuka suara. "Kita duduk aja di 
sini." 


Mereka heran ternyata itu ide yang di berikan bos besar 
pada mereka. Cukup lama menunggu ternyata hanya 
mengatakan untuk duduk. 


"Kenapa gak suka?" 
"Suka kok bang" ujar halilintar. 


Seharian mereka menghabiskan waktu hanya sekedar 
duduk saja. Ada yang bermain game yang di buat sendiri, 
ada yang menonton entah lah pasti mengandung 18++, 


ada yang bermain game online, ada yang merokok, ada 
yang joged gak jelas, ada yang merokok dan ada yang 
meminum alkohol. 


Ruangan itu penuh dengan keributan. Halilintar dan Raihan 
hanya duduk sambil memperhatikan teman temannya. 


"Tar, Lo suka sama Adek gue?" tanya Raihan buka suara. 
"Gak tau." jawabnya singkat. 
"Dia kaya nya suka deh sama Lo." 


Halilintar mengerut kan keningnya menatap Raihan heran. 
"Ya kali dia suka sama gue, baru berapa hari kenal." 


"CK, asal Lo tau yah, adeknya gue itu gampang baper." 
"Masa sih?" 
"Tapi cuma sama orang tertentu aja." 


Halilintar hanya ber oh ria. Emang gue siapa gumamnya 
dalam hati. 


da 


Berita saat ini sedang heboh di SMA CR karena kasus Tia 
yang mengatakan secara tidak langsung jika dia suka 
dengan halilintar. 


Siapa lagi biang keroknya kalau bukan Michael. Masalah 
simple bisa di besar kan sampai seheboh ini. 


Berita itu heboh sebenarnya karena ada hal yang 
mendukung yaitu Daniel dan teman temannya sudah resmi 
menjadi anggota Reworlk. 


Tia, Sanny, dan Dian menuju ke kantin yang cukup ramai. 
Mereka mengambil tempat duduk dekat dengan jendela. 
Dari sebelah kanan terlihat beberapa gadis sedang 
mengobrol dan itu terdengar jelas oleh Tia. 


"Heran gue, Tia secantik itu kok ngomong nya gitu sih, 
serasa kaya suka deh sama halilintar" 


"Kaya nya di emang suka deh sama halilintar" 
"Kenapa halilintar yang anak tukang kasir?" 


"Bener banget, lebih baik dia sama Raihan yang setara Ama 
dia atau sama Daniel." 


"Emang sih halilintar ganteng tapi mana ada yang mau 
sama anak tukang kasir." 


"Malu maluin cewek hits aja nih si Tia." 
"Tapi Halilintar sekarang anggota Reworlk" 


Begitulah kata kata kurang ajar yang di ucapkan oleh gadis 
di sampingnya. Mereka tak sadar cewek yang sedang 
mereka omongin tepat di sebelah kiri mereka. 


"Tia!" panggil Sanny cukup pelan "hm." 
"Lo--" 


Belum sempat Sanny melanjutkan kata katannya. Tia sudah 
terlebih dahulu berdiri. 


Tia mengobrak meja cukup keras. Membuat seisi kantin 
terkejut, tak lupa dengan orang yang sedang menggunakan 
meja. 


"Apaan sih." ujar gadis itu. 


Tia tidak menjawab ia menatap tajam gadis yang ada di 
hadapannya satu persatu. Lalu ia berjalan keluar kantin. 


la ingat jika ia marah itu akan menunjukkan bahwa dia 
menyukai halilintar. 


"Tia kenapa sih?" tanya Sanny. 
"Pms kali." ujar Dian santai 

"TIA, LO LAGI PMS?!" Teriak Sanny. 
673 kata 


HALILINTAR 10 
Catatan penulis 


Lo suka gak sama gue?? 
Enggk yah!! 
Yaudah besok gue tanya lagi ( 


Readers: apaan sih nih author gak jelas banget. 


da 


Seminggu setelah ujian. Para murid berkumpul untuk 
menentukan siapa yang menjadi juara kelas. 


Seluruh kelas 11 IPA 2 pun tau siapa yang menjadi juara 
kelas. Siapa lagi kalau bukan halilintar?? 


Tapi ternyata peringkat halilintar turun. Bukan di kelas, tapi 
di umun. Kali ini dia mendapat peringkat tiga yang biasanya 
ia mendapat peringkat satu atau pun dua. 


Halilintar tidak masalah tentang itu. Bagaimana pun 
peringkat nya. la tetap bangga pada diri sendiri tapi tidak 
pernah menyombongkan diri. 


Halilintar turun dari atas panggung. la menghampiri teman 
temannya. “Selamat yo." Ujar Michael. Halilintar 
menganguk. Banyak yang mengucapkan selamat padanya. 
Hanya cowok. Cewek mana ada yang mau. Kecuali sintia. 
Dia dengan semangat 45 mengucapkan selamat pada 
langit. 


Wajah sintia yang bangga padanya membuat halilintar suka 
dengan tatapan itu. 


aaa 


Seminggu kemudian, Para anggota REWORLK dan calon 
anggota berkumpul untuk penobatan. 


Motor terparkir sembarangan di depan sebuah gedung yang 
cukup dekat dengan danau. Basecamp itu merupakan 
tempat tersembunyi. Hanya anggota REWORLK saja yang 
mengetahui. Bahkan seharusnya anggota baru tidak boleh 
tau tempat itu. Karena di dalam banyak sekali hasil ikan 
yang di tangkap untuk menambah penghasilan genk 
mereka. 


Mereka mengelola bisnis yang berupa ikan hingga ke luar 
negeri. Tranha yang memulainya. Ia yang memberi modal 
agar danau itu milik mereka seutuhnya. Bayangkan saja 
sekaya apa Tanha sampai mampu membeli danau yang 
cukup luar? 


Tranha memperbolehkan daniel dan teman temannya untuk 
tau tempat berkumpulnya mereka. Entah lah. Tapi tranha 
sangat percaya pada mereka. 


aaa 


Perkumpulan genk yang sangat besar itu menjadi perhatian 
para pengguna jalan raya. Mereka bersorak membuat 
jalanan semakin ribut. 


Saat ini mereka sedang mengendarai motor masing masing. 
Sedangkan halilintar?!!! 


la mendapat hadiah dari ayahnya karena prestasinya. Belum 
lagi tambahan uang dari teman temannya. 


Brum brum 


Begitulah suara motor mereka. Saat ini mereka menuju 
bukit yang cukup tinggi. Karena jarak yang cukup jauh. 
Mereka memutuskan untuk makan di sebuah cafe dan 
berisitirahat sebentar. 


Halilintar memperhatikan sekeliling. Banyak sekali anggota 
motor ini, kalau di hitung jumlahnya lebih dari tujuh puluh 
orang. Belum lagi sebagian dari mereka ada yang membawa 
pasangan. Kan Michael jadi iri. 


Kenapa jadi gue woi?. Michael. 


Halilintar yang merasa bosan izin ke luar sebentar. Tapi 
sebelum itu tranha sudah memberi tahu bahwa ia harus 
pulang dalam waktu tiga puluh menit. 


Halilintar mengendarai motor baru yang di berikan ayahnya. 
Anggap aja motornya kaya gitu 


Cukup kagum dengan motor nya ini. Selain bagus. Ternyata 
motornya ini memiliki kecepatan yang sangat bagus. 


Di tengah jalan. la melihat segerombolan anggota NOSGE. 
Mungkin ada lima orang. Halilintar memperlambat 
kecepatan motornya. Takut jika mereka akan tau 
keberadaan halilintar. Bukannya tidak bisa melawan, tapi 
dia sedang malas berkelahi kali ini. 


la terus memperhatikan anggota NOSGE sampai mereka 
berhenti di dekat sebuah mobil berwarna pink. 


Halilintar memperhatikan apa yang di lakukan mereka pada 
mobil pink itu. 


Salah satu anggota NOSGE memukul mukul kaca 
memerintahkan Agar mobil di buka. Karena kaca belum juga 


di buka. Alex, salah satu anggota NOSGE memukul kaca 
hingga pecah. Menarik mereka keluar secara paksa. 


Alex memperhatikan tiga gadis yang ada di hadapannya ini. 
"Anak CR ternyata." Alex tersenyum miring. 


"Ada cewek cantik bos." Ujar rikwan. 


"Kita semua kan cantik. Kenapa di bilang cuma satu?" Sanny 
bertanya menatap ke bawah. Ia tidak terima mereka memuji 
salah satu dari mereka. 


Sedangkan sintia sedari tadi menahan sakit di lengannya 
Karena tadi tergores kaca. 


Tanpa banyak tanya lagi. Alex langsung menarik sintia 
dalam pelukan. Di bekapnya gadis itu sampai kehabisan 
napas. 


Sintia sedari tadi memberontak. Karena tubuhnya yang kecil 
dan tudak memiliki tenaga menyusahkannya untuk melepas 
peluka alex. 


Sedangkan halilintar sudah menahan emosi melihat adegan 
tak wajar yang cukup jauh dari hadapannya. Ia menaikkan 
gas, melaju mendekat mereka. 


"Lepas bangsat." Sintia memberontak. 
Brukk 


Halilintar menabrak alex membuat pria itu jatuh. Sintia juga 
sama. Tapi luka nya tak separah alex. 


Halilintar turun dari motonya. Membantu sintia berdiri. 
Membawanya kepada dian dan sanny. Lalu ia Kembali lagi 
menatap anggota NOSGE dengan muka menahan emosi. 


Tanpa pikir panjang. Halilintar menghajar empat orang 
sekaligus. Sedangkan alex masih pingsan karena di tabrak 
oleh halilintar. 


Halilintar cukup kewelahan melawan mereka. Tapi karena 
emosi yang sudah mengebu gebu, ia mengalahkan empat 
orang itu. 


Napas halilintar naik turun setelah menyelesaikan 
perkelahian. Ia meninggal kan anggota NOSGE yang 
terpapar lemah di tanah. 


Sintia hanya menatap mata cipit cowok itu. 


"Lo kenapa sih ha?" Halilintar membentak sintia. Sintia yang 
di bentak hanya menunduk menatap ke bawah. 


"Puas lo bikin gue kaya gini?, Ngeliat lo di peluk, di cium 
sembarangan. Puas?" Ujarnya lagi penuh emosi. 


Kenapa dia jadi marah marah? Ucap sintia dalam hati. 


Tapi dia tidak melawan. Dia malah tunduk seakan menyesali 
perbuatannya nya. 


"Kalo gue tadi gaada gimana lo?, gimana nasib lo?" 
"Kalo dia buat lebih dari ini gimana?" 


"Gue gak tau kalo lo sampe hancur di tangan anak NOSGE." 
Halilintar memelankan suaranya. 


"Kita tadi cuma main." Ujar sintia masih menundukkan 
kepalannya. 


"Main sampe ke sini?" Halilintar kembali meninggikan 
kepalannya. 


"Lo kenapa jadi marah marah sih?" Tanya sintia. 
"KARENA LO SALAH." Ujar halilintar lagi. 
Sintia kembali menunduk. "Ma-af" ujarnya. 


"Lo sekarang jadi pacar gue!!" Ujar halilintar penuh 
penekanan. 


Sintia bingung. Apa apaan ini? Tadi dia marah. Sekarang 
malah nembak. 


"Gak!" Ucapnya menatap halilintar malas. 

"Lo nolak gue?" 

"Iya, emang kenapa?" 

"Lo siapa berani nolak gue?" 

"Lo siapa yang harus gue terima?" 

"Gue pacar lo." 

"Sejak kapan gue pacar lo, gue kan tadi nolak." 
"Gue ngeklaim lo jadi pacar gue." 

"Isapaan sih, egois banget." 

"Gue gak mau tau." 


"Cieeeeeee." Ujar sanny dan dina bersama. "Tadi aja marah 
marah. Sekarang malah jadian." 


"Daripada banyak bacot. Mending kalian bertiga ikut gue 
selarang." 


"Kemana?" Tanya ketiganya. 
"Ikut ngerayain penobatan anggota REWORLK. 


"Yeayy." Ujar ketiganya bersamaan sambil menaikkan 
lengan mereka. 


"Auww." Sintia menatap lengannya yang masih luka. 
"Lo sama gue aja." 


"Cieeeeeeee." Ujar sanny lagi. Sedangkan sintia menatap ke 
Sembarang arah berusaha menutupi semburan merah di 
wajahnya. 


HALILINTAR 11 


Sad song 
Lagu We the Kings 
Lirik 


You and | 

We're like fireworks and symphonies exploding in the sky 
With you, I'm alive 

Like all the missing pieces of my heart, they finally collide 
So stop time right here in the moonlight 

'Cause | don't ever wanna close my eyes 


Without you, I feel broke 

Like I'm half of a whole 

Without you, I've got no hand to hold 
Without you, I feel torn 

Like a sail in a storm 

Without you, I'm just a sad song 

I'm just a sad song 


With you, I fall 

It's like I'm leaving all my past and silhouettes up on the 
wall 

With you, l'm a beautiful mess 

It's like we're standing hand and hand with all our fears up 
on the edge 

So stop time right here in the moonlight 

'Cause | don't ever wanna close my eyes 


Without you, I feel broke 
Like I'm half of a whole 
Without you, l've got no hand to... 


aaa 


Halilintar turun dari motor di susul tia di belakang nya. 
Raihan yang memperhatikan mereka langsung keluar 
menghampiri tia dan halilintar. 


"Lo kok bisa di sini?" Tanya raihan pada tia. 
"Males gue cerita. Intinya kita mau ikut." Ujar tia. 


"Siapa aja?" Raihan binggung, kita siapa yang di maksud 
tia, disini hanya dia saja yang terlihat. 


Beberapa menit kemudian, sanny dan dian datang 
menghampiri mereka. Sanny dengan hebohnya langsung 
turun dari mobil. "Yeay kita ikut." Ujarnya mengangkat 
kedua lengannya ke atas. 


"Bang, gimana?" Daniel yang sedari tadi menyimak 
percakapan mereka dari dalam bertanya pada Tranha. 


"Gapapa, disini gak di larang kok bawa pacar." Tranha keluar 
dari kafe di susul gio dan teman temannya. "Lo betiga ikut." 
Ujarnya menunjuk sanny, Tia, dan dian. 


"Tapi tuh mobil di tinggal." Ujarnya lagi. 


"Asiap pak." Sanny dan dian memberi hormat. "Tapi kita 
nebeng sama siapa?" 


"Sama gue." Michael menarik sanny. 
"Lo juga sama gue." Aria menarik dian. 


Tranha  mengintruksikan agar mereka melanjutkan 
perjalanan ke bukit. Semua anggota  REWORLK 
mengangguk. Satu persatu dari mereka menghidupkan 
mesin dan melanjutkan perjalanan. 


KKKKK 


Di sini lah mereka saat ini. Di atas bukit yang menampilkan 
indahnya kota dengan lampu yang menyala. 


Tia menarik halilintar menjauh dari anggota REWORLK. "Kita 
di sini aja." Ujarnya yang di angguki oleh halilintar. 


Mereka berdua duduk bersampingan. Tia memejamkan 
matanya, merasakan hembusan angin yang menerpa kulit 
putihnya. Halilintar menatapnya, tatapannya turun ke 
tangan cewek itu yang menampilkan bulu tangannya naik. 


Dengan sigap Halilintar membuka jaketnya dan 
memakaikannya pada Tia. Dililit jaket jeans itu hingga 
menutupi seluruh tubuhnya. "Ngapain ikut kalo gak bawa 
jaket?" Tia tak menanggapi ucapan Halilintar, ia masih fokus 
dengan pikirannya. 


Di tempat lain ada yang memperhatikan mereka. "Mereka 
pacaran?" Tanya Michael. Sanny menganguk. "Hm!" 


Michael berbisik pada ria. "Kita batalin aja permainan kita." 
Ujarnya. "Oke." 


Sedari tadi mereka terus memperhatikan keuwu uwuan 
Halilintar dan Tia. 


Aria merangkul pinggang dian. "Gue bosen sendiri mulu." 
Ujarnya. 


"Sebenarnya lo itu gak sendiri. Ada yang begitu setia 
nunggu lo peka." Ujar dian menatap aria. 


"Contohnya?" Tanya nya. Dia sudah sangat berharap 
sekarang. 


"Malaikat izroil, dah deh lepas tangan lo. Risi gue." Dian 
berusaha melepaskan tangan aria. 


"Lo si nanya nya sama dian." ujar sanny. "Mending nanya ke 
gue. Pasti jawaban gue lebih meyakinkan." 


"Contohnya?" Sekarang aria nanya ke sanny. 


"Mana ada. Ngaca donk." Mereka semua menertawakan aria. 
Sebenarnya ucapan sanny hanga becanda. Mana mungkin 
di suru sadari diri. Yang ada diri sadar karena gantengnnya 
kelewatan. 


"Gini amat nasib gue. Semua pada mandang fisik." Ujar aria 
dramatis. 


"Mati aja bro, bidadari gak mandang fisik " ujar Michael 
memberi solusi. 


"Yaudah." Aria berdiri. Mendekat ke arah jurang seperti mau 
melompat. 


"Lo mau ngapain tolol?" Tanya daniel. 


"Gue mau mati. Kan nanti masuk surga terus nemu bidadari 
yang gak mandang fisik." 


"Gue sih gak bisa jamin yah lo masuk surga. Tapi mati aja 
deh. di neraka, setannya juga gak mandang fisik." Ujar 
Michael. 


"Lo semua kenapa tega banget njir?" 


"Lo kuat bro, terkadangg manusia becanda nya kelewatan?" 
Ujar raihan menyindir teman temannya. Mereka terdiam apa 
yang di maksud raihan itu benar. Apalagi sanny yang 
perkataan kelewatan batas. 


Raihan berdiri menjauh dari mereka. Masih lima langkah dia 
langsung berbalik. "Gue mau ngasih tau. Jangan bikin adek 
gue jadi bahan taruhan lo berdua." Raihan menunjuk 
Michael dan aria. 


Raihan pergi dari situ. Mood nya sedang tidak baik 
sekarang. la memasuki tenda ingin berisitirahat secepat 
mungkin. Berharap jika besok semua akan membaik. 


HALILINTAR 12 


Satu koment untuk setiap readers donk 


aaa 


Tranha datang menghampiri anggota baru REWORLK. Ia 
memperhatikan setiap anggota. Matanya sudah terlebih 
dahulu menangkap halilintar dan tia yang menyendiri. Lalu 
ia menatap Michael dan teman temannya. Ada satu yang 
kurang, "Si raihan mana?" Tanya tranha pada Michael. 
Cowok itu tidak terlihat dari tadi. 


"Di tenda bang." Jawab Michael. Tranha hanya ber-ohr-ria 
saja. 


"Kita mulai acaranya." Ujar tranha yang di angguki para 
anggota baru. "Tar," panggil tranha. Halilintar menoleh 
mengarah ke Tranha. "Iya bang," jawabnya. 


"Ayok." Panggil tranha. Halilintar berdiri di ikuti tia. Mereka 
mendekat ke arah tranha. "Emang kita ada acara bang?" 
Tanya halilintar. Tranha menggeleng, "kita cuma hiburan 
doank." 


Tranha berjalan mendahului mereka. Dengan sangat patuh 
mereka mengikuti Tranha. 


Tranha berjalan ke arah api unggun tepat di tengah tengah 
para tenda. Tenda mereka di susun melingkar, dan di 
tengahnya di buat api unggun yang cukup tinggi. 


Tranha menepuk tangannya dua kali memanggil semua 
anggota. 


Banyak dari mereka yang keluar dari tenda dan ada juga 
yang baru datang entah dari mana. Mereka duduk di depan 
tenda masing masing yang otomatis mereka membentuk 
lingkaran. 


"Kita main game." Ujar Tranha. 


"WOW," ujar para anggota REWORLK bersamaan sambil 
bertepuk tangan. Raihan yang mendengarkan keributan di 
luar pun keluar dan ikut bergabung di samping Tia. 


"Kita main TOD," ujar Tranha. "Woi gio jelasin." Panggil 
tranha pada gio. 


Gio berdiri mengambil alih tempat tranha dan tranha duduk 
di tempat gio sebelumnnya. 


"Aturan mainnya gampang," Gio mengangkat satu botol 
bekas wine. "Botol ini bakaln di puter beriringan sampe 
langunya berhenti. Kalo lagunya berhenti dan botolnya juga 
berhenti di salah satu orang. Dia harus milih antara truth 
atau dare." Gio menjelaskan dengan antusias. 


"Yang main gitarnya siapa bang?" Tanya daniel. 


"Gue," ujar sangga lalu berdiri. Sangga adalah salah satu 
seangkatan Tranha. 


Sangga mengambil gitar dari dalam tenda. Duduk di sebuah 
batang pohon, dan mulai menyetel kunci gitarnya. 


"Siap!!!" Ujar Glo. "SIAP." 


Sangga mulai memainkan musik berjudul Chandelier. Lagu 
ini bertempo cukup cepat. Sehingga konsentrasi sangat di 
perlukan di sini. 


Gio langsung melempar botol kaca itu ke tangan bagas 
(salah satu anggota baru) dan langsung di kirim ke samping 
dengan cepat. 


Sangga sedari tadi bermain gitar. Banyak yang ikut 
bernyanyi membuat permainan semakin menantang. 


One two three 
One two three drink 
One two three 
One two three drink 
One two three 
One two three drink 


Turn back-, sangga langsung menghentikan gitari. Bukan 
karena alasan lain. Hanya saja di bagian reff itu sangat 
tinggi yang akan membuat kewalahan. 


Botol tepat berhenti di tangan daniel. "Sial banget nasib 
gue," ujarnya seperti kecewa. 


"Truth or dare?" Tanya sanny pada daniel. 


"Truth," jawabnya cepat. Sedangkan yang lain sudah 
bersorak kepo mendengar apa yang akan di tanyakan sanny. 


"Lo harua jujur, lo gay kan?" Tanya sanny. Mereka semua 
menatap sanny. Pertanyaan unfaedah macam apa itu. 


"Gue masih normal njirt." Jawabnya kesal. 


"Buktiin." Ujar sanny. 


Daniel berpikir sejenak. Bagaimana caranya membuktikan 
kalo ucapan sanny itu salah. la menatap semua orang di 
depannya satu persatu. Lalu tatapannya berhenti pada tia. 
la mulai mendekati tia. 


Tinggal beberapa detik lagi ia ingin mengecup pipi Tia tapi 
niatnya langsung di urungkan. la langsung menjauhkan 
wajahnya dari Tia. Tia pun yang tadinya sudah degdegan 
merasa lega. 


"Mending gue pura pura gay daripada harus ada korban." 
Ujar daniel kemudian balik ke tempat dia duduk 
sebelumnnya. 


Sanny merasa belum puas akan hal itu. Tapi apa boleh buat. 
Permainan di lanjutkan. Lagu yang di pakai kali ini berbeda. 
Judulnya ice krim lagu black pink. Tapi hanya di gitari saja. 
Karena tidak ada yang tau liriknya. 


Botol berhenti di tangan dimas (anggota baru). "Yeay 
akhirnya." Ujarnya semangat. Dia memang berbeda. Kalo 
orang lain yang kena akan takut. Dia malah senang. 


"Truth or dare." Tanya gio. 
"Dare," ujarnya semangat. 


"Oke, lo harus lompatin api itu. "Gio menunjukkan api 
ungun yang cukup tinggi itu. 


Dimas dengan semangat ingin berdiri. Dia sudah siap ingin 
melompat api ungun tapj langsung di tahan oleh tranha. 
"Kita mau senang senang bukannya mau bahayain nyawa." 
Ujarnya penuh penekanan. 


"Maaf bang." Ujar dimas kemudia balik ke tempat semula. 


Permainan berlanjut dengan lagu yang berbeda pula. Kali ini 
botol berhenti di tangan halilintar. "Truth or dare?" Tanya 
aria dengan tak sabaran. 


Halilintar dengan antusias menjawab, "dare." 
"Buat diri lo capek malam ini." Ujar aria. 


Semua langsung menatap aria. Apa maksudnya ini. Tentu 
saja pikiran polos mereka yang sedari tadi diam langsung 
traveling. 


"Oke." Ujar Halilintar santai. 


Semua memperhatikan gerak gerik halilintar. Apa yang akan 
di lakukan cowok itu sehingga ia akan capek. 


Halilintar berdiri menepuk celananya yang cukup kotor, 
tanpa aba aba ia langsung mengendong Tia ala bridal style, 
Tia kaget dengan perlakuan halilintar tapi ia tetap diam saja 
dalam gendongan halilintar. 


Halilintar mengangkat tubuh mungil tia. Di selipkannya 
tangan di leher dan kaki Tia, menatap Tia sebentar. 
Kemudian ia mulai berjalan mengelilingi api unggun. 


Semua celongok menatap apa yang di lakukan halilintar. 
Tapi tak ada yang memberi komentar. 


Sudah hampir lebih dari dua puluh kali halilintar 
mengelilingi api ungun. Hingga akhirnya ia kelelahan dan 
menurunkan Tia. "Udah," ujarnya. 


Mereka melanjutkan permainan. Tapi halilintar memilih 
untuk masuk ke tenda dan di ikuti oleh Tia. 


Tia melihat halilintar yang merebahkan kepalanya di atas 
tas. "Cape?" Tanya tia mendekati halilintar. "Iya," 


Tia duduk di dekat kepala halilintar. Mengangkat kepala 
halilintar agar tidur di pangkuanya. Tia memainkan rambut 
halilintar. "Yaudah tidur." Ujarnya. 


Halilintar mulai ngantuk dengan sentuhan di rambutnya. Ia 
mulai memejamkan matanya menikmati sentuhan hangat 
dari Tia. "Goodbye," ujar tia. 


Halilintar langsung membuka matanya menatap Tia. "Kok 
goodbye?" 


"Hehehe typo, maksudnya good night." Ujar Tia lagi 
memainkan rambut halilintar. 


Halilintar kembali memejamkan matanya. Kali ini ia benar 
benar tertidur. 


Tia yang merasa deruhan nafas halilintar sudah beraturan, 
ia pun menurunkan kepala halilintar menjadi di atas tas 
milik halilintar. la mengecup singkat puncuk kepala 
halilintar. Kemudian ia meninggalkan tenda. 


HALILINTAR 13 


Tia keluar dari tenda menghampiri mereka. Saat ia keluar, 
ternyata permainan masih belum selesai. Tia 
memperhatikan sekeliling untuk mencari sanny dan dian. 
Matanya masih fokus hingga menemukan sanny dan dian 
bersama teman halilintar sedang bercerita. 


Tia menghampiri mereka yang sibuk bercerita kemudian 
duduk di samping raihan. 


"Kok gak ikut main lagi?" Tanya Tia setelah ia mendaratkan 
bokongnya di atas rumput. 


"Dah males." Jawab Michael. 


"Si halilintar mana?" Tanya aria karena tak melihat halilintar. 
"Tidur." Jawab Tia cepat. 


Aria menganguk. 


Mereka melanjutkan perbincangan mereka. Mulai dari hal 
gak masuk akal sampai membicarakan aib orang. 


Plakk 
Michael menampar pipinya sendiri. 


"Lo ngapain tolol?" Tanya daniel karena heran apa yang batu 
saja di lakukan teman gilaknya itu. 


"Kalo gue mukul pipi gue sendiri terus rasanya sakit, itu 
tandanya gue lemah atau kuat?" 


Daniel ternganga di buat Michael. "Pertanyaan unfaedah 
macam apa itu?" 


"Gue serius, sakit nih pipi gue." Michael mengusap pipinya 
yang memerah. 


"Itu artinya lo goublok!!!" Ujar aria kesal. 
"Dasar goublok." Raihan ikutan berbicara. 
"Tega lo rai sama gue?" Michael berucap dramatis. 


"Kita kenal?" Ujar Raihan sembari menatap Michael dengan 
perasaan asing. 


Semua tertawa mendengar penuturan raihan. 


"Caranya biar muka gak berminyak gimana ya?" Sekarang 
malah aria yang bertanya. 


"Pake sunlight." Jawab sanny. 
"Kalo ngurangin lemak?" Tanya aria lagi. 
"Pake sunlight juga." Jawab dian. 


"Kenapa sunlight mulu jawabnya?" Ujar aria kesal. Pasalnya 
ia ingin jawaban yang memuaskan bukan abal abal seperti 
jawaban dua cewek itu. 


"Ntah." Sanny dan dian berucap acuh. 


Mereka melanjutkan perbincangan konyol mereka membuat 
mereka tak sadar kalau jam sudah menunjuk pukul dua 
belas malam. 


Mereka memutuskan untuk kembali ke tenda bergabung 
dengan yang lainnya. Ternyata halilintar sudah keluar dari 
tenda dan sudah berada di dekat Gio. 


"Udah bangun?" Tanya Tia mendekati Halilintar. "Udah." Ujar 
Halilintar. 


"Sini duduk." Halilintar memukul tempat di sampingnya 
yang masih kosong. 


Tia duduk di samping Halilintar. Melingkar tangannya di 
pinggang Halilintar. Menenggelamkan pelipis nya di dada 
halilintar. 


Halilintar sempat kaget. Tapi ia mulai terbiasa dan mengelus 
rambut pirang milik tia. 


Mereka berdua fokus ke depan menatap Tranha. Sepertinya 
ketua Genk mereka ingin mengatakan sesuatu. 


"Oke, gue mau bilang ke lo pada yang anggota baru. Gue 
berterimakasih karena udah mau jadi anggota baru di genk 
ini. Gue udah nempatin daniel di posisi paling tinggi di genk 
ini. Dan lo." Tranha menunjuk daniel. "Gue percayain genk 
ini sama lo." Ujar Tranha sangat tegas. "Gue juga mau 
bilang. Kalian biasa masukin adek kelas ke genk ini. Ini 
salah gue karena masukin kalian waktu kelas dua belas. 
Waktu nya mepet banget. Ntar lo pada kaya gue dan temen 
gue yang ke susahan nyari Anggota karena sibuk ke ujian. 
Jadi dari kelas sepuluh pun kalian bisa masukin asal dia 
bertanggung jawab dan dapat di percaya. 


"Oke bang aman." Ujar mereka serempak. 


"Gue lanjutin omongan ketua kita doank." Ujar Gio. "Besok 
sore kita udah balik. Kelamaan di sini bosen gue. Gue udah 
kangen ama emak gue." Ujar Glo. 


"Gue juga udah kangen ama doi gue." Ujar sangga lagi. 
"Oiya kayanya ada yang baru jadian nih. "Sangga melirik 
halilintar dan tia. 


Semua mata langsung tertuju pada mereka berdua. "Apa?" 
Tanya Tia menatap satu persatu makhluk yang ada di 
hadapannya ini. 


Mereka semua berdiri membuat Tia dan Halilintar ikut 
berdiri. 


Satu persatu dari mereka mulai berbaris kemudian berjalan 
bergantian menyalimi halilintar dan Tia. 


Tia hanya diam sambil menjaba satu persatu tangan 
mereka. 


"Selamat yah." 

"Duh cepet banget gedenya." 

"Gak sabar nunggu adek nya REWORLK." 
"Penerus REWORLK udah mau datang nih." 
"Cepet cepet punya anak yah." 

"Somoga keluarga kalian bahagia." 


Tia menatap bingung satu persatu dari mereka yang 
menyalaminya. 


"Gue sama Tia cuma pacaran nnjirt bukan nikah." Ujar 
Halilintar kesal tapi itu tak membuat mereka berhenti. 
Mereka melanjutkan aksi mereka menjahili Halilintar dan 
Tia. 


"Selamat skidipappap yah." Ujar sanny kemudian lari 
menjauhi Tia. Takut di kejar. 


daaa 
Vote koment nya donk 


HALILINTAR 14 


Author: milih skincare atau filter? 
Dian : skincare lah. 


Author : kenapa skincare?. Skincare kan mahal, sedangkan 
filter gratis. Kalo ada yang gratis kenapa milih yang mahal 


Dian : sorry thor, gue gak suka gratis. Karena cantik itu 
mahal gak murah. 


Author : Ngapain cantik coba?, Emang cowok lo mandang 
fisik? 


Dian : Gue juga mandang fisik. Lah wajarlah, gue dah cantik 
masa cowoknya burik. 


Author: up gan (sambil ngangkat tangan) 


(Cuma perbincangan simpel. Karena dian paling glowing jadi 
nanya ke dian aja) 


daaa 
Angkatan cogan 1990 


Raihan dinopa 
| Woi anjieng 


Michael jordan 


Aria Ariansyah 


Daniel ramadhan 


Michael jordan 


Daniel ramadhan 
| bismillah HUACIIMMM 


Halilintar bagastara 


Daniel ramadhan 
|Bct lu pda 

| Kta ke rmh lo y tar 
| Mw main 


Michael Jordan 
|Main ap? 
| Otak gw traveling 


Aria Ariansyah 
| Bkn otak lu yg trving 
| Dsr pny lo aj yg bprn 


Halilintar bagastara 
ok w tngg| 


Michael Jordan 
| Pnya gw yg mna mksd lo? 


Aria aryansyah 
| Pkrn aj sndri 


Michael Jordan 
| Woi ksh tw dnk 


Read4 


Michael Jordan 
| Asw 


Halilintar bagastara 
10 mnt gk nympel| 
W pgi ama Tial 


Raihan dinopa 
|W g mood klir 


Aria Ariansyah 
|2 


Michael Jordan 
|W jga Igi mls 


Daniel ramadhan 
|Anjg lo pda 

|W Igi gbt ini 

| Ayk Ih 


Halilintar bagastara 
W udh jnjn am tia mw jln | 
Jdi x mw ke rmh ad si clara kol 


Read4 


Setelah membalas chat unfaedah dari temannya nya itu. 
Halilintar berjalan ke arah meja. Menyambar kunci serta 
jaket kemudian pergi melewati pintu. 


"Cla, gue main ama pacar gue. Nanti temen gue datang ke 
sini." Ujar halilintar sambil berlari ke luar mendekati kereta 
nya. 


"Oke bang." Clara mengancungkan jempol nya. 


Halilintar menghidupkan mesinnya kemudian melajukan 
motornya dengan kecepatan sedang. 


Dia memang sudah berjanji dengan Tia akan menemani 
membeli baju. 


Halilintar sudah sampai di depan rumah Tia. Jarak yang 
cukup jauh membuatnya sedikit lelah. 


Halilintar menekan klason agar satpam bisa tau kalau ada 
tamu. Beberapa menit kemudian pintu gerbang terbuka. 


Halilintar melajukan motornya tapi sebelum itu ia sudah 
berterima kasih pada satpam. 


Ini yang kedua kalinya halilintar memasuki rumah tia. Tetap 
sama. Rumah yang sangat besar dan desain yang sangat 
mewah gagang pintunya juga seperti nya terbuat dari emas. 


"Shalom." Panggil halilintar. 


"Shalom nak." Jawab wanita parah baya yang tak lain adalah 
ibu halilintar. 


Halilintar menyalim tangan wanita di hadapannya itu dan 
terseyum ramah. "Tianya ada bu?" Tanya halilintar. 


"Ada, kamu duduk dulu. Tianya biar ibu panggil." Ujar 
wanita itu ramah. 


Wanita itu memanggil salah satu asistennya kemudian 
menyuruhnya untuk memanggil tia. 


"Bagaimana kabar kamu nak?" Tanya wanita itu. 


Halilintar sempat bingung. Biasanya yang di tanya adalah 
nama atau hubungan dengan anaknya. Tapi ibunya tia 
berkata hal lain. 


"Puji tuhan baik bu." Ujar halilintar sopan. 
"Ibu mau tau. Kamu pacarnya Tia?" Tanya wanita itu. 


Halilintar sempat ragu untuk memberi tahu, tapi jujur lebih 
baik. 


"Iya bu." Jawab halilintar sedikit takut. 


"Saya senang kamu pacar Tia, terlebih lagi kamu sopan dan 
tentunya ganteng." Ibunya Tia terkekeh. 


"Hehehe, ibu bisa aja." 
"Oiya nama kamu siapa?" Tanya ibunya Tia. 


"Halilintar bu. Saya anak dari Leo bagastara." Ujar halilintar 
memperkenalkan diri. 


Ibunya Tia berpikir sejenak. Sepertinya dia mengenal nama 
itu. Tapi siapa?. 


"Saya kaya kenal sama marga kamu. Tapi belum pasti. Nanti 
saya akan bertanya pada suami saya." Ujar ibunya tia. 


"HAIN." Teriak Tia mengagetkan keduanya. 
"Astaga." Windi mengelus dadanya. 


"Mah Tia main yah." Ujar Tia sambil memasang mata puppy 
eyes nya. Halilintar sampai gemas melihat nya. 


"Boleh." Ujar mamanya yang langsung memberi izin. 


"Duit." Ujar Tia mengulurkan tangannya. Ibunya terseyum 
kemudian memberi BlackCard nya pada Tia. 


"Wow, makasih mah." 


Halilintar terseyum melihat interaksi antara anak dan ibu 
itu. la jadi teringat ibunya. Memikirkannya sudah membuat 
dirinya sedih. 


"Ehem" 
Tia berdehem karena melihat wajah halilintar yang murung. 


Halilintar menatap nya dengan senyum. "Yuk." Ajaknya yang 
di anguki Tia. 


"Bibi mah." Ujar Tia melambaikan tangannya. 


"Baybay tia bukan bibi." Ujar windi. 


HALILINTAR 15 


Kedua remaja itu sampai di mall. Mereka berjalan jalan 
singkat untuk sekedar melihat lihat. 


Tia berhenti menunjuk ke sebuah arah. "Kita kesana," 
tunjuknya pada tempat penjualan baju yang di angguki 
halilintar. 


Tia menarik tangan Tia menuju tempat baju tersebut. 
Matanya berbinar melihat banyak sekali dress dan baju 
simple yang sangat dia sukai. Berhubung karena dia bawa 
blakcard milik mama nya. Dia berniat ingin memborong 
semuanya. 


"Gue ke sana dulu yah." Ujar Tia kemudian pergi 
menghampiri dress yang beragam warna. Di sana emang 
area baju wanita. Halilintar yang bosan memilih untuk 
melihat lihat. 


Halilintar mengamati kaos hitam yang ada di hadapannya 
ini. Ini terlihat sangat besar. Ia jadi teringat dengan adiknya 
yang sangat suka memakai baju kebesaran seperti ini. Itu 
terlihat sangat menggemaskan. Terlebih lagi adiknya itu 
sangat pendek. 


la berniat ingin membelinya agar adik nya itu punya baju 
sendiri, jadi bajunya tidak selalu jadi korban. 


la melihat harganya. "Seratus lima puluh ribu." Gumamnya 
membaca tulisan itu. Lalu ia melihat isi kantonnya. Dia 
terseyum, untung saja dia tidak boros. Di dalam dompet nya 
masih ada beberapa lembar uang yang lumayan banyak. 


Setelah mengambil kaos hitam tadi. la berniat untuk 
membeli celana pendek untuk cewek. Adiknya akan sewot 


jika di belikan barang tapi tanggung tanggung. 


la berjalan ke arah celana wanita. Terlihat sebuah celana 
jeans pendek di atas lutut. Halilintar membaca harganya. 
Ternyata ini sangat mahal. Harga satunya saja sudah tiga 
ratus ribu. Tapi ia tetap membelinya. 


Halilintar menghampiri Tia yang masih sibuk memilih baju. 
Gadis itu terlihat sangat sibuk sampai tak sadar kalau 
halilintar sudah di sebelahnya. 
"Masih lama?" Tanya halilintar. 


"Ini bagusan mana?" Tanya Tia memperlihatkan dua dress 
berwarna biru dan Hitam. 


"Kayanya hitam." Halilintar menunjuk dress berwarna hitam. 
"Ohh yaudah. Aku ambil dua duanya aja." Ujar Tia. 


Jadi, untuk apa dia bertanya kalo pilihannya tetap 
keduanya? 


Bukan itu yang di pikirkan Halilintar melainkan kata 'aku', 
dia suka kata itu. 


"Masih ada?" Tanya halilintar lagi. 


"Ini bagusan mana?" Tanya Tia lagi menunjukkan dua dress 
mini berwarna ungu dan kuning. 


"Dua dunya." Ujar Halilintar. Karena menurutnya kedua 
dress itu sama saja. Hanya warnanya saja yang beda. 


"Aku pilih kuning aja deh. Warna ungu norak." Ujar Tia. 


Halilintar menghembuskan nafas gusar. "Terus buat apa 
nanya ke gue?" Geram halilintar. 


"Hehehe." Tia nyengir kuda. 

"Untung pacar." Halilintar mengelus dadanya sabar. 
"Masih ada?" Tanya halilintar. 

"Masih banyak ih, dari tadi nanya ith mulu." Ujar Tia. 


"Gue nunggu di depan yah. Sekalian gue nitip ini. Nih 
duitnya." Halilintar memberikan kaos dan celana beserta 
uangnya pada Tia. 


Tia pun mengambil nya dengan semangat empat lima. Tia 
tidak akan mengatakan agar dia yang membayar. Bukannya 
membantu malah membuat hati Halilintar sakit. 


Halilintar duduk di kursi yang tak jauh dari toko baju itu. 
Matanya melihat lihat orang yang berlalu lalang. 


Karena bosan ia pun membuka ponselnya. "Astaga dari tadi 
gue mode pesawat. "Ujar Halilintar kemudian 
menghidupkan datanya. 


la beralih ke aplikasi berwarna hijau. Ada pesan dari 
adiknya. 
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Pesannya hanya di read oleh clara. Dasar adiknya itu. Makan 
sebanyak itu emang bisa habis. Tak mau ambil pusing ia 
memutuskan akan membelinya nanti dengan tia. 


"Udah, nih sekalian punya kamu." Tia menghampiri 
halilintar sambil memberi satu kantong pesanan Halilintar. 


Halilintar menatap heran pada barang yang di bawa Tia. 
"Banyak amat cin." Halilintar geleng geleng kepala. 


"Kalo sekali belanja itu langsung banyak." Ujar Tia dengan 
polosnya. 


"Habis berapa?" Tanya halilintar pada gadis di depannya itu. 
"Cuma seratus lima puluh juta." Ujar Tia enteng. 
"Ohh." Halilintar menganguk saja. 


Wajar saja harganya mahal. Harga satu dress saja sudah 
sangat mahal apalagi yang di beli Tia ini lumayan banyak. 


"Yaudah yuk." Aja Tia. 


"Tunggu bentar." Halilintar mengambil hp nya kemudian 
memperlihatkan pada Tia isi Cht nya dengan Clara. 


"Hahahah, banyak banget." 
"Yaudah ayok." Halilintar mengambil alih belanjaan Tia. 


Mereka keluar dari mall dan mencari semua pesanan clara. 
Hampir satu jam mereka mencarinya. Tapi semua sudah 
terpenuhi. 


Mereka berdua memutuskan untuk kerumah Halilintar. Tia 
sempat menolak karena belum siap bertemu keluarga Tia. 
Terlebih lagi halilintar mempunyai adik perempuan. 
Biasanya adik perempuan itu akan garang dengan urusan 
percintaan kakak perempuan nya. 


Mereka Sampai di rumah Halilintar. Tia sedari tadi menatap 
rumah Halilintar tanpa kedip. "Maaf wilayah nya kecil." Ujar 
halilintar. 


"Waw." Tia menatap tapjuk rumah Halilintar. "Ini rumah 
kamu?" Tanya Tia, halilintar mengangguk. 


"Astaga bunganya cantik banget. Halamannya bersih. 
Pohonnya tinggi banget jadinya adem. Gilak sih bagus 
banget. Masa paret bisa bersih sih. Itu lagi masa ga ada 
daun kering di bawah pohon. Dan itu, masa keramik 
rumahnya bisa glowing ngalahin mukanya dian." Ujar Tia 
mengagumi rumah Halilintar. 


"Ini kerjaan adek gue." Ujar Halilintar. 
"Jadi pengen jumpa sama adek kamu." 


"Tuh di dalem." Ujar Halilintar. 


Tia tentu saja lari ke rumah Halilintar. la mengetuk pintu. 
"Shalom." Ujarnya. 


Pintu perlahan terbuka menampilkan sosok gadis yang tak 
asing di matanya. "Sha, KAK TIA." Ujar clara heboh. 


"Clara. Yaampun kok gak bilang sih kalo kamu itu adeknya 
Halilintar." 


"Astaga. Masa clara harus kasih tau kalo clara punya Abang 
jelek sih." Clara menatap halilintar sekilas. 


"Iya juga sih. Gak penting." Ujar Tia. 


"Eh ini apaan kak?" Tanya Tia pada halilintar karena ia 
penasaran dengan satu kresek berwarna hitam yang ada di 
genggaman halilintar. 


"Ini ipiin kik. Kak, tapi bilang nya ke gue. Nih pesanan lo." 
Ujar Halilintar memberi kresek pesanan Clara. 


"Iya kok banyak banget. Kita aja sampe capek nyarinya." 
Ujar Tia. 


"Kok kakak mau sih. Biarin aja tuh bang halilintar yang beli 
semuanya." Ujar clara ingin membuat abangnya kesal. 


"Masalahnya tuh dia langsung aja kasih cht kamu ama dia." 
Ujar Tia memberi tahu. 


"Lah. Kakak kan liat cht aku ama bang halilintar. Kok gak tau 
kalo aku adeknya bang halilintar?" Tanya clara. 


"Aku mana tau. Nama kamu aja di buat adek laknat." Ujar 
Tia. 


Sedangkan halilintar sudah berlari melewati mereka berdua 
Karena takut akan dapat amukan dari Clara. 


"BANG LINTARRRRR." Teriak clara yang hanya di hiraukan 
oleh halilintar. 


la menuju ruang tamu. Cukup takjuk melihat pemandangan 
di depannya ini. Teman temannya ada di rumannya. "Pantes 
aja pesanannya banyak." Guman halilintar dalam hati. 


a 
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HALILINTAR 16 


"kalian kapan pulangnya?" Ujar Halilintar mendekat ke arah 
mereka berempat. Sedangkan Tia dan Clara masih 
berbincang bincang di teras. 


"Mulus banget cara ngusir kamu, jadi pengen cubit deh 
ginjal kamu?" Ujar daniel lebay. 


"Jijik tau gak dan." Ujar aria membuat ekspresi ingin 
muntah. 


"Dua in, huekk." Ujar Michael sambil muntah. 


"Yaampun udah berapa bulan el, siapa yang buat. Suru dia 
tanggung jawab." Ujar aria memijat leher Michael. 


Michael menepis kasar tangan aria. "Gue gak hamil 
bangke." Ujar Michael kesal. 


"Kirain yakan, iya gak rai?" Tanya aria pada raihan karena 
sedari tadi cowok itu diam. 


"Gak tau." Ujar raihan cepat. 


Halilintar dan daniel sontak tertawa mendengar kata kata 
legend raihan. 


Tia dan clara masuk ke ruang tamu. Lagi lagi Tia takjub di 
buat. Rumah Halilintar begitu bersih dan rapi. Padahal 
rumah Halilintar tidak terlalu luas. Hanya saja Clara sangat 
pandai mendekorasi yang membuat rumah itu terlihat 
nyaman. 


"Ini kamu yang dekor ra?" Tanya Tia pada Clara. "Iya." Ujar 
clara mengagukkan kepalannya. 


Tia menatap setiap inci rumah itu. Kemudian tatapannya 
berhenti pada lima cowok yang lumayan ganteng. "Owh ada 
human ternyata." Ujar Tia menyindir. 


"Iya kak. Makannya pengen di usir." Ujar clara memanasi. 


"Astaghfirullah alazim kamu ini berdosa banget." Ujar daniel 
lebay. 


"Perasaan dari tadi lo alay banget dan." Ujar Michael. 
"Ingat agama woi." Ujar Halilintar. 


"Ulang ulang, ya tuhan. Kamu itu kejam banget." Ujar daniel 
mengulang kata katanya. 


"Jijay." Ujar clara sambil mengeluarkan lidahnya. 
"Kaya anjing, hahah." Aria mengejek gaya Clara. 


"Bacot lu bang." Ujar clara sambil mengangkat jari tengah 
nya. 


"Pinter banget dah tuh jari." Halilintar menatap tajam jari 
adiknya. Dengan sigab clara langsung menurunkan 
tangannya. 


"Nyenyenye." Ujar clara. 


"Nih ra gantinya." Tia menaikkan jari tengahnya kemudian 
menatap halilintar. "Apa mau marah." Ujar Tia galak. 


"Enggak cin enggak." Ujar Halilintar. 
"Cin cin cin cin." Ujar Raihan yang sedari tadi diam. 


"Suami takut istri." Ujar daniel. 


"Berapa kali sih gue bilang. Gue cuma pacaran bukan 
nikah." Ujar Halilintar kesal. 


Mereka membiarkan saja Halilintar kesal. Bahkan Tia dan 
clara malah pergi meninggalkan mereka dari runah tamu 
menuju kamar clara. Tak ingin ikut mendengar percakapan 
unfaedah para cowok itu. Tapi sebelum pergi ke kamarnya. 
Tia meletakkan makanan yang di pesan tadi di atas meja. 


Lima menit lebih mereka dalam fose diam. Hingga akhirnya 
daniel buka suara. "Clara bakal masuk SMA CR kan rai?" 
Tanya daniel pada raihan. 


"Hm." Jawab halilintar seadanya karena dia masih dalam 
fose ngambek. 


"Gue gakut banget dia jadi sasaran utama genk NOSGE." 
Ujar daniel. Kini mereka semua langsung menatap daniel. 


"Tia juga." Ujar raihan. 


"Kok seribet ini sih." Ujar Halilintar yang melupakan rasa 
kesalnya yang menjadi rasa marah. 


"Kita harus tanggung jawab tentang clara ama Tia. Jangan 
lupain Dian sama Sanny." Ujar Michael yang di angguki 
Keempat cowok itu. 


"Jadi mulai sekarang kita bakal ketat banget merhatiin Si 
clara." Ujar aria. 


"Oke." Ujar mereka serempak. 


"Besok udah mulai masuk sekolah ternyata. Gak nyangka 
cepat banget." Ujar Michael. 


"Besok kita senior, Hahaha." Ujar daniel sambil tertawa. 


Pembahasan mereka sangat bangat. Bahkan hal sedetail 
mungkin pun di bahas. 


Sedangkan Tia dan Clara sibuk bercerita seakan mereka 
sudah sangat kompak. Mereka menceritakan tentang sifat 
Halilintar. Keluarga masing masing. Dan juga tempat 
tinggal. 


"Oiya temen kamu kemarin mana?" Tanya Tia mengingat 
temen Clara yang kemarin jadi bahan bulihan. 


"Di rumah nya lah kak. Kakak mau gak ke sana. Di rumah 
dia itu banyak banget bunga. Kakak mau gak?" Ujar Clara. 


"Mau banget." Ujar Tia bersemangat. 


Mereka keluar rumah ingin pergi ke rumah zea. Zebelum itu 
ia sudah pamit dulu kepada kelima cowok yang sedang 
sibuk bercerita. 


Tia sampai heran. Mereka bercerita sudah seperti emam 
emak saja. Tak ada bosan bosannya. 


Kedua cewek itu berjalan di tengah jalan. Clara 
memberitahu kalau rumah zea tidak jauh dari pekarangan 
rumahnya. Dengan jalan kaki pun mereka akan sampai 
dengan cepat. 


Di perjalanan merema menemukan kumpulan genk motor. 
Itu sangat banyak. Motor itu mulai mendekati mereka 
berdua. 


Tia berpikir sejenak. Seandainya ia menelfon halilintar itu 
tidak cukup kuat. Mereka hanya lima orang. Sedangkan 
kumpulan motor yang di depannya ini ada sekitar lima 
puluh orang. Mereka berdua sangat takut sekarang. 


"Kak?" Panggil clara yang tak di jawab oleh Tia. 


Tia mulai mengingat kalau ponsel halilintar ada pada nya. 
Tia mengambil hp halilintar. Menekan tombol on. 


"Terkunci." Ujar Tia frustasi. 


Clara langsung mengambil Hp halilintar. Dia sangat tahu pin 
hp milik abangnya itu. la menekan beberapa nomor 
kemudian menyerahkan kepada Tia. 


Tia menerima ponsel itu. Ia beralih ke aplikasi hijau. Mencari 
grup REWORLK. Tia mengirim pesan suara. 


"GENK NOSGE GANGGUIN KITA. TOLONGIN PLEASE." Teriak 
tia. Kemudian menyalakan GPS agar genk REWORLK bisa 
tau di mana keberadaan mereka. 


Setelah itu ia memeluk clara erat seperti ingin melindungi. 
Clara pun sama. Mereka sangat takut sekarang. 
Vote(#-)komen 
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HALILINTAR 17 


Daniel, aria, Michael, dan raihan mendapat notif yang sama. 
Daniel membuka ponselnya. "Kok chat dari lo tar?" Tanya 
daniel. 


"Orangnnya di sini kok bisa ada pesan." Ujar Michael. 


"Kok perasaan gue gak enak." Ujar Halilintar. Halilintar 
memukul jidatnya keras merasa kalau dia sangat bodoh. "Hp 
gue ama Tia, buka VN nya sekarang." Ujar Halilintar. 


Daniel membuka grup cht REWORLK kemudian membuka 
VN dari akun halilintar. la menguatkan volume hp nya. 


Mereka mendengar dengan telatin. Terdengar Tia yang 
berteriak seperti ketakutan. 


"Genk anjing." Ujar Raihan mulai emosi. 


Langsung saja daniel menelpon Tranha. Beberapa menit 
telfon langsung di angkat ia menguatkan volume suaranya 
membuat mereka semua mendengar apa yang di katakan 
Tranha. "Bang lo udah buka grup?" Tanya daniel to the point. 


"Udah, gue juga udah tau lokasinya karena GPS hp nya 
hidup. Kayanya itu dekat rumah si halilintar. Gue ama yang 
lain ke sana sekarang. Kita susun rencana." Ujar Tranha 
tegas. 


"Kelamaan bang. Kita berlima duluan aja yah." Ujar Michael 
karena geram. 


"Kita jangan gegabah. Ntar tuh cewek kenapa napa." Ujar 
Tranha kemudian mematikan panggilan sepihak. 


Tak lama satu persatu anggota REWORLK berdatangan. 
Mereka cukup banyak. Karena ada yang senior. Dan ada 
anggota baru. 


daa 


Tia masih setia memeluk erat tubuh clara. la merasakan ada 
yang menyentuh rambutnya. Tia yakin itu pasti salah satu 
anggota NOSGE, Tia mengetahuinya karena suara deruman 
motor yang sangat ramai. 


Tia menepis kasar tangan kekar itu tanpa menatapnya. la 
sangat takut sekarang. 


"Anak CR, Hahaha." Ujar alex. "Ada bocil juga ternyata." 
Ujarnya lagi sambil menunjuk Clara. 


Clara yang tak terima di bilang bocil langsung melepas 
pelukan Tia. Ia berjalan mendekati alex. 


"Ada babi ternyata." Ujar clara menantang. 
"Ra, jangan." Panggil Tia pelan. 


"Lu masih kecil cantik juga. Adek siapa sih." Ujar alex ingin 
mencubit pipi clara. 


"Gue adek bang halilintar, kenapa?" Clara masih berani 
beraninya melawan. 


"Kok bocil sok jago banget sih." Ujar alex masih bersikap 
tenang. 


"Kok babi sok keren banget sih?" Ujar clara lagi. 


"Gue perawanin juga lo lama lama?" Ujar alex asal ceplos. 


"Gue udah gak perawan. Lu suka yang bekas?" Ujar clara 
lagi. 


"Gue mau. Asalkan itu lo bocil." Ujar alex kemudian 
mencekram kuat lengan clara. 


"Gue juga mau." Clara menyentuh bibir alex. "Merah banget. 
Pasti belum pernah di ambil. Gue coba boleh gak?" Clara 
mendekatkan wajahnya pada alex. 


Dengan sigab alex menjauh dari clara. "Enak aja lo ambil 
first kiss gue." Alex menutup bibirnya. 


"Owh jadi first kiss yah bang." Clara mendekati alex 
otomatis alex mundur. "Soksoan mau perawanin gue. Bibir 
aja belum pernah ada yang mainin." Clara menatap rendah 
alex. 


Alex tak terima. la maju membekap clara kasar sampai clara 
tak bisa bernapas. la memegang tekuk clara seperti ingin 
menciumnya. "Lo nantangin gue?" Ujar alex. 


Bugh 


Halilintar memukul rahang alex. "Jangan pernah sentuh 
adek gue." Ujar Halilintar kemudian memukul alex dengan 
membabi buta. 


Tia dengan sigab langsung menarik clara dan menjauh dari 
mereka. Ia tau akan ada taruhan sekarang. 


Kedatangan anggota REWORLK membuat anggota NOSGE 
jadi panik. Pasalnya mereka hanya ingin bermain dengan 
dua gadis itu. Tapi entah dari mana asalnya kumpulan 
anggota REWORLK datang. 


Dari kekuatan saja anggota NOSGE sudah kalah. Apalagi 
sekarang mereka kalah jumlah. 


Bugh 
Bugh 
Bugh 
Bugh 


Anggota NOSGE jatuh persatu. Mereka mudah sekali di 
kalahkan. Sebenarnya anggota NOSGE tidak lemah. Tapi kali 
ini mereka hanya anggota baru saja. Para senior tidak ada di 
sana. 


"Sampah." Halilintar menendang dada alex yang terbaring. 
Alex langsung pinsang tak sadarkan diri. 


Halilintar mencari keberadaan clara dan Tia tapi ia tidak 
menemukannya. 


la berpikir sejenak. "Rumah zea." la lari ke rumah zea. la tau 
pasti mereka berdua di sana. 


Halilintar sampai di rumah zea. la tak mengetuk pintu. 
Langsung saja ia masuk karena pintu sudah terbuka. 


"BANG." Clara memeluk halilintar erat menyalurkan rasa 
takutnya. Halilintar membalas pelukan itu. la tau adiknya 
sangat ketakutan. 


Clara melepas sedikit pelukannya kemudian menatap 
halilintar. "Clara tadi takut banget, Hiks." Clara mulai 
menangis di pelukan halilintar. 


Kalau di lihat seperti anak yang ketakutan di dalam pelukan 
ayahnya. 


"Yaampun. Adek abang tadi berani banget bilang udah di 
perawanin." Ujar Halilintar sempat sempat nya meledek 
Clara. 


"Huaaaa, kan tadi cuma becanda biar ngulur waktu." Ujar 
clara meninggikan suaranya. 


Tia dan zea melihat saja kakak adek itu berbicara. 


"Tadi juga siapa sih yang mau nyium anak orang." Ujar 
Halilintar lagi. 


Clara tak menjawab. Ia memeluk halilintar erat. 
Menenggelamkan kepalannya di dada sang abang. 


"Adek gue berani banget tadi." Halilintar mengelus rambut 
Halilintar. 


"Is, abang gak tau aja tadi kalo Clara itu senam jantung." 
Ujar clara masih memeluk Halilintar. 


"Maaf." Halilintar mengeratkan pelukannya. la merasa 
sangat bersalah. Adiknnya belum masuk SMA saja sudah di 
ganggu. Bagaimana kalo udab masuk. 


"Gak papa. Nih mulut si clara pinter banget ngomong nya." 
Tia berdiri mendekati mereka. 


"Astaga lupa kalo bini abang ada di sini." Clara ingin 
melepas pelukannya tapi di tahan oleh halilintar. 


Halilintar masih ingin menenangkan Clara. la melepas satu 
tangannya kemudian menarik Tia kedalam pelukannya." 


"Maaf buat lo berdua." 


Vote (+) koment 
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#part ini khusus clara 


Cukuplama mereka berpelukan, tanpa Halilintar sadari clara 
tertidur. Sepertinya dia memang sangat letih. 


"Cin." Halilintar menepuk pundak Tia. Ternyata cewek itu 
juga tertidur. 


Halilintar binggung sekarang. Baru lima menit mereka 
berpelukan tapi keduanya sudah tertidur pulas. 


la berjalan ke arah sofa milik zea. Itu cukup mudah baginya 
untuk mengangkat dua cewek sekaligus. Badan clara dan 
Tia yang mungil, belum lagi karena ototnya yang 
membuatnya lebih mudah untuk melakukannya. 


Halilintar berjalan hati hati untuk tidak menganggu 
keduannya. la meletakkan Tia dan Clara di sofa. 


Pilihan yang sulit. Siapa yang harus di antar pulang terlebih 
dahulu. "Hahahah, aneh banget gue." Halilintar terkekeh 
meratapi isi otaknya. 


Ponsel berdering di tangan Tia. Halilintar tau itu hp 
miliknya. Ada satu panggilan dari daniel. 


"Gimana dan?" Ujar Halilintar. 
"Udah aman." Ucap daniel di seberang sana. 


"Bisa kasih telfonnya ama raihan gak." Ujar Halilintar. 


"Bentar." Daniel memberi ponselnya pada Raihan. "Nih, si 
halilintar mau ngomong." 


Raihan mengambil alih ponsel milik daniel. "Apa?" Tanya 
raihan to the point. 


"Tia sama Clara tidur." Ujar Halilintar. 
"Terus?" Ujar Raihan masih binggung. 
"Lo gendong Tia." Ujar Halilintar. 
"Kenapa gak lo aja?" Ujar daniel. 


"Biar adil. Gue gendong adek gue. Lo gendong adek lo." 
Halilintar menjelaskan maksud dari ucapannya. 


"Oh." Kemudian raihan menutup panggilan sepihak. 


Halilintar merasa geram dengan perlakuan raihan. Ia 
menatap ponselnya geram. Memukul ponsel nya meluapkan 
amarahnya pada raihan. "Untung temen gue." 


aaa 


Hari ini merupakan hari baru bagi kelas dua belas. Mereka 
yang sebelumnya masih di bawah senior. Sekarang mereka 
senior paling tinggi. 


Kelima cowok tampan dan cool itu berjalan di lorong kelas. 
Ada lima cewek di tengah mereka. 


Clara , Tia, Sanny, Dian, dan Zea. Mereka seperti ratu yang 
di jagai oleh bodyguard nya. 


Sma CR membuka pendaftaran murid baru dari satu minggu 
lalu. Sekarang saatnya kelas sepuluh untuk melakukan 
most. 


Mereka berjalan ke arah kelas Clara dan zea. Kedua gadis itu 
cukup pandai membuat mereka duduk di kelas unggulan. 


"Serasa jadi kaya ratu." Ujar clara pelan. 

Mereka semua menatap clara. 

"Ya iya jadi ratu. Adek gue." Michael merangkul clara. 
"Adek gue." Ujar Halilintar menyingkirkan tangan Michael. 
"Yaudah nih aja adek gue." Michael merangkul zea. 
"Ehem." Sanny berdehem. 

"Cemburu tanda cinta." Aria bernyanyi. 


"Marah tandanya garang." Ujar daniel menganti lirik 
lagunya. 


"Iya ini nih adek gue." Michael ingin memanasi sanny. Tapi 
sepertinya ia tidak terpengaruh. 


"Lo kira gue tadi ngode lo biar lepasin tangan dia, ya 
enggak lah!!" Ujar sanny benar. Memang tadi ada yang 
menganjal tenggorokan nya membuat dia berdehem. 


"Bwahhhh." Mereka semua menertawakan Michael. 


"Oiya bang , kita mau most nanti." Clara berucap pada 
abangnya setelah selesai tertawa. 


"Ohh gitu. Yaudah kita balik." Ujar Halilintar mengajak 
teman temannya meninggal Clara dan Zea. 


aaa 


Jam 08.30 most di mulai. Semua kelas sepuluh turun untuk 
mengikuti intruksi dari para anghota Osis. 


Semua kelas sepuluh berbaris menurut kelasnya. 


Sebelum memulai acara most. Mereka harus melakukan 
upaca apel terlebih dahulu. 


Salah satu osis menunjuk Clara untuk memimpin dan ada 
satu cowok lagi. Clara tak mengenal yang penting cowok itu 
tampan. 


Clara memperhatikan cowok itu. Sepatu yang berbeda 
warna. Tagname yang tergantung di dadanya dengan tali 
pelastik, dan topi kerucut dengan berbahan karton. 


"Gak beda jauh sama gue." Ujar clara melihat 
penampilannya. Hanya saja rambutnya terikat sangat 
banyak. Karena peraturan nya rambut harus di ikat sesuai 
tanggal lahir. Clara lahir tanggal lima belas yang membuat 
ikatan rambutnya berjumlah lima belas. 


Upacara apel di mulai. Sebelum acara di mulai. Clara dan 
cowok di sebelah nya itu sudah di ajari oleh anggota osis 
apa saja yang harus mereka lakukan. 


Upacara apel selesai sekitar satu jam. Terik matahari yang 
cukup panas membuat beberapa murid jatuh pingsan. 


Clara dan cowok itu berdiri di pinggir barisan. Mereka belum 
di izinkan untuk kembali ke barisan. 


"Lo gak pengen pingsan?" Tanya cowok itu. 


Clara menatap binggung cowok di sebelanya itu. "Ha?, Sorry 
sorry. Maksudnya apaan ngab?" Ujar clara sok kompak. 


"Badan lo kan kecil. Pendek lagi. Lo gada niat pingsan." Ujar 
cowok itu. 


"Heh, kecil kecil gini aku strong girl yah." Ujar clara bangga. 


"Ya siapa tau lo niat pingsan biar gue gendong." Ujar cowok 
itu lagi. 


Sekarang clara tau kalau cowok itu hanya modus. 


"Bicit." Clara melayangkan tangannya membentuk bentuk 
pelangi. 


"Tapi muka lo merah." Ujar cowok itu. 


"Serah." Clara mengipas kilas wajahnya menggunakan 
telapak tangannya. 


Dia kepanasan?. Sangat. Bahkan kakinya juga udah pegal. 


la mengerak gerakkan kakinya untuk mengurangi rasa sakit 
di kakinya. 


la berusaha untuk tetab dalam keadaan siap. Tapi badannya 
tak seimbang sekarang. la tegadang jatuh. Clara memegang 
bahu cowok di sebelanya untuk menjaga keseimbangan. 


"Aku strong girl yah." Ujar cowok di sebelahnya meniru kata 
kata clara. 


Clara tak menanggapi ucapan cowok di sebelahnya. 
Kepalannya sangat pusing sekarang.  Tatapannya 
memburam. la berusaha untuk mempertahankan matanya 
terbuka. 


Tapi!! 
Bruk 


Clara jatuh di pelukan cowok di sebelahnya. Cowok itu 
menahan tubuh Clara agar tidak terjatuh. 


Wajah clara memerah dan berkeringan, kulit tangannya juga 
memera. 


Banyak yang memperhatikan mereka. Murid kelas sepuluh 
mulai berkumpul untuk melihat apa yang terjadi. 


Tak ada satupun yang membantu. Mereka hanya melihat 
dan berkumpul saja. 


Cowok itu langsung mengangkat clara. Di selibkannya 
tanganya di leher dan di kaki Clara. 


la menatap sinis kerumunan orang yang mengelilingi. 
Mentap jengkel satu persatu dari mereka. 


"Bukannya di tolong malah di liatin." Lalu ia berjalan ke arah 
UKS. 


la bertanya pada salah satu senior yang tak lain adalah 
daniel. 


"tu UKS nya." Daniel menunjuk UKS kemudian lari 
menghampiri Halilintar. 


Cowok itu mengendong Clara menuju UKS yang di tunjuk 
daniel. 


la meletakkannya Clara ke atas kasur kemudian duduk di 
kursi yang ada di sebelahnya. 


la menatap clara. "Aku strong girl yah." Ujar cowok itu 
kemudian tertawa. la menyukai gadis di hadapannya ini. 
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Setelah mendapat info dari daniel kalau Clara pingsan. 
Halilintar bergegas menuju UKS melihat keadaan adiknya. 


Banyak murid berlalu lalang di koridor kelas. Halilintar 
berlari tergesah gesah dan menabrak sebagian orang. Tapi 
itu tak di pedulikan olehnya. 


Halilintar sampai di UKS. Membuka pintu dengan perlahan , 
mengintip keberadaan adiknya. Ia melihat seorang cowok 
berpakaian seperti adiknya tengah duduk di sebuah kursi 
dekat dengan Clara. 


la memperhatikan cowok itu. Dia terlihat menyukai Clara. Ia 
dengar pun dari daniel bahwa cowok itulah yang 
mengendong Clara dari lapangan. 


Clara mulai membuka matanya. Hal yang pertama kali dia 
lihat adalah cowok yang menawarkanya pingsan. 


Cewek itu memperbaiki posisinya menjadi duduk. Ia 
menyentuh kepalanya yang cukup pusing. Cowok di 
sebelahnya itu membantunya untuk duduk. "Pelan." 


"Kamu yang bawa aku kesini?" Tanya clara pada cowok itu. 


"Iya, gue udah bilang tadi pingsan aja." Ujar cowok itu 
menatap clara. 


"Aku-" 
"Iki kin string girl." Ujar cowok itu memotong ucapan Clara. 


"Hehehe." Clara hanya nyengir kuda. 


Mereka berdua terdiam. Suasana jadi cangguh sekarang. 


Halilintar datang menemui mereka berdua. "Udah 
mendingan?" Tanya Halilintar. 


"Hm." 
"Pulang aja yah?" Ujar Halilintar. 
"Hm." Ujar clara lagi. 


Halilintar mengambil alih tubuh Clara. Mengangkat adiknya 
itu kemudian berjalan ke luar. Tubuh clara yang di angkat 
hanya pasrah. Ia sangat letih sekarang. 


Cowok tadi hanya memperhatikan Halilintar dan Clara. la 
berfikir kalau mereka berdua pacaran. Belum juga kenal tapi 
udah patah hati. 


Masih di pintu, Clara menepuk dada Halilintar menyuruhnya 
untuk berhenti. Halilintar berhenti tapi tak melepas 
gendong nya. 


Clara menatap cowok yang membantunya tadi. "Thanks 
yah, btw nama kamu siapa?" Tanya clara. 


"Rakha." Jawab cowok itu. 


"Aku Clara." Ujar clara sambil memberi jari jempolnya 
kemudian menyuru halilintar untuk jalan. 


"Sumpah gue gak nanya." Guman Rakha pelan. 


aaa 


Halilintar membawa Clara ke rumah mereka. Ia membantu 
Clara untuk tidur di kamarnya kemudian kembali ke sekolah. 


Halilintar mengendarai sambil memikirkan tentang Tia. Ntah 
apa yang di pikirkan nya. Ia suka jika memikirkan tentang 
Tia walaupun itu tidak masuk akal. Bahkan sekarang ia 
menghayal bagaimana Tia jatuh dari atas pohon. Dasar 
aneh. 


la sampai di kelas menemui teman temannya. Masih waktu 
istirahat. Sebenarnya seminggu ini mereka hanya akan 
sibuk untuk bermain dan bermain. 


Halilintar mengedarkan pandangannya mencari Tia. 


"Cin." Panggilnya ketika menemukan Tia sedang duduk 
bersama sanny dan Dian. 


Tia menghampiri Halilintar. "Apa?" Tanyanya. 
"Jalan yok." Ajak Halilintar. 


Mood Tia naik. Wajahnya langsung berbinar mendengar 
ajakan Halilintar. "Ayoookk." Jawabnya semangat. 


Mereka keluar dari sekolah menuju parkiran. 


Tia mengusulkan agar merema keliling keliling saja. 
Halilintar juga binggung. Dia pikir kalau cewek itu sukannya 
ke temlat mewah. Ternyata tidak, hanya keliling keliling saja 
pun cewek sangat suka asalkan dengan pacarnya. 


Halilintar naik ke atas motor nya di susul Tia. Tia langsung 
memeluk pinggang halilintar dengan sangat erat seperti 
takut kehilangan. 


Kedua remaja itu menghabiskan waktu hampir dua jam 
hanya berkeliling sambil bercerita. 


Keduanya tampak tak cangguh. Mereka seperti sudah 
bertahun tahun pacaran padahal sebenarnya baru beberapa 
minggu. 


Wajah senang tak lepas dari wajah Tia. la sangat menyukai 
suasana ini. Berkendara di tengah kota di bawah terik 
matahari dan dengan Halilintar. 


"Mau es gak?" Tanya Halilintar di sela perbincangan mereka. 
"MAU." Ujar Tia sambil berteriak. 


Halilintar menepikan motornya di depan alfamidi. la masuk 
membelikan dua es berbeda rasa. Satu cokelat dan satu 
vanila. 


Halilintar membawa dua es krim itu ke arah Tia. la 
memberikan satu es krim rasa cokelat pada tia kemudian 
membuka es krim rasa vanila untuk di makakannya. 


"Is, kok gak nanya dulu sih kalo aku mau nya apa." Tia kesal 
dengan Halilintar. Cowok itu asal membeli saja. la belum 
menanyakan rasa apa yang di sukainya. 


"Emang kenapa?" Tanya Halilintar masih fokus pada es krim 
nya. 


"Aku itu gak suka rasa cokelat." Ujar Tia. 


"Lah gue udah beli yang cokelat, terus yang vanila udah gue 
makan." Halilintar menunjukkan es krim rasa vanila yang 
sudah di makan Halilintar. 


Dengan sigab Tia langsung mengambil alih eskrim milik 
halilintar kemudian memakannya. 


Halilintar menatap Tia. "Lo gak jijik?." Tanya Halilintar. 
Pasalnya es krim itu kam bekas lidahnya. 


Tia hanya mengeleng kemudian memperhatikan cara Tia 
makan es. 


Es krim yang cukup besar membuat mulut Tia di penuhi 
dengan es krim. Ia sesekali mengusap es krim dari mulut Tia 
kemudian menjilatinya. 


"Gak jijik?" Tanya Tia saat Halilintar malah menjilati 
tangannya yang baru saja di gunakan untuk membersihkan 
mulut Tia. 


Halilintar hanya mengeleng kemudian melanjutkan aktifitas 
nya membersihkan mulut Tia. 


la melakukan berulang kali tanpa di sadari ada bunyi telfon. 
Halilintar mengambil ponsel dari sakunya. Melihat si 
penelfon. 


"Siapa?" Tanya Tia. 


"Daniel." Ujar Halilintar kemudian mengangkat telfon dari 
daniel. 


"TAR, SEKOLAH KITA DI SERANG." Ujar daniel berteriak lalu 
mematikan telfon sepihak. 


Halilintar menatap ponselnya. la harus segera membantu 
teman temannya. Baru saja ada penerimaan murid baru tapi 
sekolah sudah di serang. 


Halilintar tidak berfikir jernih sekarang. la menarik Tia untuk 
naik ke motor. 


"Kita mau kemana?" Tanya Tia pada Halilintar. 


"Gue antar lo pulang." Halilintar melajukan motornya tanpa 
memperdulikan ucapan Tia. 


la harus mengantar Tia kembali ke rumah kemudian kembali 
ke sekolah. 


Setelah mengantar Tia. Halilintar mengendarai motornya di 
atas rata rata. Tidak sehati hati tadi saat berkendara dengan 
Tia. 


Karena tidak hati hatinya ia menerobos lampu merah. 
Brukk 


Halilintar menabrak sebuah mobil sampai ia terjatuh dari 
motor. la bahkan terseret cukup jauh. Ia melihat tangannya 
yang cukup berdarah dan rasa sakit di kepala lalu 
pandangan memburam. 


Vote (+) koment 


Halilintar 
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Koment di sini donk 


Halilintar membuka matanya perlahan lahan. Hal yang 
pertama ia lihat adalah tembok berwarna putih dan bau 
khas obat obatan. 


"Gue ngapain di sini." Gumannya pelan. la memukul 
kepalanya karena teringat kalau sekolahnya masih di 
serang. "Kok sakit." la merasa sakit di kepalanya. la 
kemudian memukul lagi kepalanya karena merasa ceroboh 
berkendara. "Sakit tolol." Ia menatap kesal tangannya. 


"Lo ngapain mukul pala lo." Ujar daniel setelah masuk ke 
dalam ruangan Halilintar. 


"Gimana tadi di sekolah?" Halilintar mengalihkan 
pembicaraan karena jika di menjawab ia akan di bully bodoh 
oleh daniel. 


"Udah aman. Cuma gara gara itu lo ngebut?, Tetetatan 
tolol. Ujar daniel kesal. 


"Lo ngomong apa dah." Tanya halilintar yang tak dapat 
jawaban sama sekali dari daniel. 


Raihan datang dengan kedua cowok di samping kanan dan 
tiga cewek di samping kirinya. 


"Yang bawa gue ke sini tadi siapa?" Tanya Halilintar pada 
Daniel. 


"Tadi si Zea yang ngasih tau kalo lo pingsan di jalan." Ujar 
Daniel menjelaskan. 


Halilintar menatap Zea kemudian tersenyum. "Thanks." Ujar 
Halilintar yang di balas senyum oleh Zea. 


"Yaampun ceroboh banget abang monyet." 


"Abang nya monyet." Ulang Halilintar lagi. Clara tersadar 
akan ucapannya yang mengatakan bahwa dirinya lah yang 
monyet. 


"Ulang ulang-." Ujar Clara yang langsung di potong oleh 
Michael. "Gada siaran ulang." Ujarnya cepat. 


"Ih!" Clara merasa kesal. 


Halilintar menatap Tia yang sedang menatapnya. Tatapan 
nya kecewa, marah, sedih bercampur menjadi satu. 


Daniel melihat keduanya. la mengintruksikan dengan 
matanya agar mereka semua keluar dari ruangan itu 
meninggalkan Tia dan Halilintar. 


Tinggal mereka berdua di dalam ruangan itu. Hanya ada 
kesunyian di dalamnnya. Mereka hanya saling bertatapan. 
Tia memberikan tatapan tajam sedang kan halilintar masih 
bingung kenapa Tia menatapnya seperti itu. 


Halilintar mengangkat satu alisnya berusaha menghentikan 
tatapan Tia. 


Tia masih tetap dalam tatapan tajamnnya. la sangat kecewa 
karena Halilintar jatuh setelah pulang dari rumahnya. la 
marah karena halilintar tak memberikan penjelasan. Dan ia 
sangat sedih karena kondisi halilintar saat ini. 


"Mau sampe kapan di situ. Gada niat ngedekat?" Tanya 
Halilintar. 


Tia memutar bola matanya malas kemudian mendekat pada 
halilintar tapi ia tetap diam. 


"Gada niat ngomong?" Tanya halilintar lagi yang tak di 
jawab sama sekali oleh Tia. 


"Gada niat duduk?" Ujar halilintar lagi menyuru Tia agar 
duduk di kursi yang di sediakan untuk pengunjung. 


Tia duduk di sebuah kursi dengan tatapan tak lepas dari 
halilintar. 


"Astaga tatapannya dari tadi gak bisa ganti apa yah." Ujar 
halilintar yang tak di dengar Tia. 


Halilintar menghembuskan nafasnya gusar. Ini semua 
salahnya yang membuat kekasih nya marah. la harus 
berusaha untuk meminta maaf pada Tia. 


"Ciin." Panggilnya lembut yang tak di jawab sama sekali 
oleh Tia. 


Semarah itukah dia? Guman halilintar dalam hati. 


Halilintar berusaha untuk memperbaiki posisinya menjadi 
duduk. 


Tia yang melihatnya langsung membantu halilintar. Tanpa di 
sadari senyum Halilintar mengembangkan. la sengaja 
menjatuhkan bandannya agar jatuh di pelukan Tia. 


"Maaf yah." Ujar halilintar memeluk Tia dengan sebelah 
tangannya. Tia membalas pelukan itu. la hanya kecewa saja. 
la sangat takut kehilangan halilintar. Walaupun mereka 


pacaran dengan seenak jidat halilintar. Tapi tia tetap 
mencintai. 


Tia menganguk kemudian membalas pelukan Halilintar. 


Mereka berdua melepas pelukan dan menatap satu sama 
lain. Halilintar menatap manik mata Tia yang berair 
menandakan kalau gadis itu menangis. 


"Kok nangis?" Halilintar mengusap lembut pipi Tia. 


"Sakit gak?, hiks." Tia menunjuk tangan halilintar yang 
terluka. 


Halilintar mengelengkan kepalanya. "Gak sakit lagi." 
Ujarnya. 


"Tapi kan tetep aja, hiks." Ujar Tia. 


"Enggak lagi cin. Serius!. Kalo gak percaya pukul aja nih." 
Halilintar memberikan tangannya yang terbungkus perban. 


"Ih, kok bercanda sih." Tia menatap halilintar kesal. 
Halilintar hanya ngengir kuda. 


"Btw, kamu utang banyak sama aku." Ujar Tia mengelap air 
matanya kemudian menatap halilintar serius. 


"Utang apa?" Bingung halilintar. 
"Cerita." Ujar Clara. 
"Hadeh!" Halilintar menatap Tia malas. 


da 


Coba aja yekan 
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Pulang sekolah, Tia dengan cepat pergi ke rumah sakit 
untuk melihat keadaan Halilintar. Ia berangkat sendiri. 
Bahkan tak memberi tahukan kepada raihan ataupun Clara 
kalau dia sudah pergi duluan ke rumah sakit. 


Sebelum ke rumah sakit. Tia menyempatkan untuk membeli 
buah di supermarket terdekat. 


Setelah membeli apa yang di inginkan. la bergegas ke 
rumah sakit. Tia melewati beberapa anak tangga karena 
ruang inap Halilintar ada di lantai dua. 


Tia membuka pintu perlahan dan mendapati halilintar 
sedang tertidur. Tia menatap wajah polos halilintar. 
Nafasnya sangat tenang. Ia sangat tampan. 


Tia melihat ke meja di samping brankar Halilintar. Ada bekas 
piring yang sudah di pakai menandakan kalau halilintar 
sudah makan. 


Tia berpikir, mungkin ayah Halilintar ke sini untuk menyuapi 
Halilintar makan. 


la kembali menatap Halilintar yang masih tertidur. Perlahan 
ia menyentuh rahang kokoh cowok itu membuat cowok itu 
terbangun. 


"Eh kok bangun?" Tanya Tia melihat halilintar membuka 
matanya. 


"Emang mau gue tidur selamanya?" Tanya Halilintar dengan 
suara khas bangun tidur. 


"Ya gak gitu juga." Ujar Tia. 


Halilintar memperbiki posisinya. la menatap penampilan Tia. 
Cewek itu masih menggunakan seragam sekolah. Dan ada 
yang menarik perhatiannya. Buah lokal segar di tangan 
gadis itu. 


"Cin!" Panggilnya pada Tia. 

Tia melihat arah pandang halilintar yang mengarah pada 
buah di tangan nya. "Mau?" Ujarnya yang di angguki 
Halilintar. 


Tia mengambil buah jeruk berwarna orange pekat kemudian 
memberinya pada Halilintar. 


"Gada niat ngebukain?" Halilintar menunjukkan satu 
tangannya yang terluka menandakan kalau dia tidak bisa 
membuka buah jeruk itu sendirian. 


"Sini." Tia mengambil alih jeruk yang di berikan tadi pada 
Halilintar. la membuka kulit jeruk itu. Dan menyodorkan nya 
pada Halilintar. 


"Nih." Ujarnya sambil memberi buah jeruk pada Halilintar. 


"Makasih cin." Halilintar menerima jeruk yang sudah siap 
makan. 


"Iya, anggap aja pacar sendiri." Tia berkata ngawur. 


"Lo pacar gue tolol." Halilintar merasa geram dengan 
jawaban Tia. 


"Oiya lupa." Tia menggaruk kepalanya yang tak gatal. 


"Yang lain mana btw?" Tanya Halilintar sambil memakan 
buah jeruknya. 


"Gak tau, tadi aku sendiri ke sini." Ujar Tia menjelaskan. 


"Kenapa lo sekarang pake aku kamuan?, Sok romantis." Ujar 
Halilintar. 


Tia tersenyum. "Cuma pengen nyoba aja. Btw yah bukan 
cuma sama kamu doank. Aku nyoba nya ke semua orang." 
Tia menjelaskan panjang lebar. 


Halilintar mengangguk saja mendengar ucapan Tia. la pikir 
hanya pada nya Tia menggunakan aku kamu. 


"Tadi ayah kamu abis dari sini?" Tanya Tia pada Halilintar. 
Halilintar mengangguk mengiyakan. "Kok tau?" Tanya nya. 


Tia menunjuk bekas piring Halilintar. "Tuh." Tunjuk nya pada 
piring itu. 


"Ooo." Halilintar hanya ber oh ria saja. 


Pkokokokok 


Pukul 20.52, Halilintar bangun dari tidurnya. Ia melihat Tia 
yang tertidur di kuris dan kepalannya bersandar pada 
brankar milik nya. 


Halilintar tak menyangka kalau Tia akan menjaganya 
sampai larut ini. Dan bagaimana dengan teman temannya. 
la tidak tau mereka datang atau tidak. Ayahnya Halilintar 
pun hanya sekali datang setiap harinya. 


Halilintar mengelus rambut pirang milik Tia berusaha 
membangunkan gadis itu. 


Tia terbangun dari tidurnya. la mengangkat kepalannya 
menatap Halilintar. "Sorry." 


"Gak papa." Ujar Halilintar. "Gak pulang?" Tanya Halilintar. 


"Tadi udah izin kok kalo aku bakal nginep di sini." Ucap Tia. 
"Yang lain gak dateng?" Tanya Halilintar lagi. 


"Tadi sih dateng, cuma langsung pulang karena kamu tidur." 
Tia memberi penjelasan pada Halilintar. 


"Lo tidur di mana nanti?" Tanya Halilintar lagi. 


Tia menatap bingung di sekitarnya. Hanya ada satu kursi di 
sini dan ruangan ini cukup sempit. "Gak tau, paling di 
bawah." 


Halilintar menepuk sampingannya memberi tahu agar Tia 
tidur di sana. "Sini aja. Lumayan luas kok ini." 


Tia melotot mendengar ucapan Halilintar. Halilintar yang 
melihatnya langsung paham. 


"Gausah mikir aneh aneh. Gue gak pernah mesum," ucap 
Halilintar membaca pikiran Tia. 


Tia membuang nafas berat kemudian naik ke atas brankar 
milik halilintar. la memeluk Halilintar kemudian menutup 
matanya perlahan. 


Halilintar menatap wajah Tia yang tertidur. Ada satu hal 
yang di ketahui Halilintar. Tia sangat mudah mengantuk tapi 
sangat cepat bangun. 


Cowok itu membenarkan rambut milik Tia kemudian 
mengecup singkat keningnya. “Good night baby." Halilintar 
mulai memejamkan matanya. 


aaa 


Velove Sintia 


Halilintar bagastara 


Thanks yah udah koment 
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Vote dulu baru baca 


Setelah seminggu di rumah sakit, Halilintar sudah di izinkan 
pulang hari ini. Tia dengan antusias membantu Halilintar 
untuk kembali ke rumah. Dalam seminggu ini dia lah yang 
selalu menjaga Halilintar bahkan hampir seminggu juga ia 
tidur di rumah sakit. 


Tia membereskan semua pakain Halilintar kemudian 
memasukkan ke dalam tas milik Halilintar. "Masi ada lagi 
gak?" Tanya Tia pada Halilintar. 


"Di kamar mandi." Ujar Halilintar tanpa memikirkan 
ucapannya. Percayalah, setelah mengatakan itu ia akan 
menyesal nantinya. 


Tia berjalan ke arah kamar mandi melihat sekeliling untuk 
mencari pakaian bekas milik Halilintar, Mata gadis itu 
melihat sebuah ember yang berisikan baju. "Kayanya ini 
deh." Tia mengambil isi dalam ember itu. 


Matanya melotot ketika melihat ada yang jatuh. Tia tak 
henti hentinya menahan senyumnya sambil mengambil 
boxer milik Halilintar. Setelah ini ia berjanji akan mengejek 
Halilintar tentang boxer milik Halilintar. 


Tia keluar dari kamar mandi. Ia kembali memasuki kain kotor 
milik halilintar tak lupa ia bungkus terlebih dahulu dengan 
plastik. 


"Udah?" Tanya Halilintar. 


"Udah," jawab Tia seadanya dengan senyum menggoda 
Halilintar. 


Halilintar di buat bingung dengan wajah aneh milik Tia. Tapi 
ia tak mau terlalu pusing memikirkan hal itu. 


"Papa udah dateng?" Tanya Halilintar lagi. 
"Udah, di depan." 


Tia mendekati Halilintar untuk membantu nya berdiri. Ia 
menuntut halilintar berjalan dengan hati hati. Padahal kan 
yang luka tanganya bukan kakinya. 


Halilintar menurut saja di tarik seperti itu. la juga merasa 
senang dengan posisi nya sekarang. 


"Ayok pah," ajak Halilintar pada Leo. 


Leo menatap heran pada putranya yang sedang di papah 
Tia. "Kamu ngapain kaya gitu nak, dia kan yang sakit cuma 
tangan ama kepalanya." Ujar Leo pada Tia. 


Tia tetap dalam posisinya. "Gak papa om, Tia lebih suka 
kaya gini." Ujar Tia lada Leo. 


Leo mengangguk saja. la tau kalau sekarang masa masa 
bucin anaknya. Leo mengambil alih tas yang di tangan Tia. 
"Ayok," ajak leo pada kedua anak muda di depannya. 


aaa 


Mereka sampai di rumah. Di dalam rumah sudah sangat 
banyak orang. Bukan sangat tapi biasa aja sih. Hanya ada 
keempat temannya, Beberapa anggota REWORLK, kedua 
teman Tia, Clara dan juga zea. 


Mereka sudah menunggu sekitar dua jam. Halilintar 
menghela nafas melihat semua temannya yang tak punya 
sopan santun. Bagaimana bisa para cewek di suru untuk 
membuat makanan sedangkan para cowok duduk santai di 
ruang tamu. 


Halilintar melepas tangan Tia kemudian menghampiri 
adiknya yang sedang memberi teh pada Dimas. 


"Lo ngapain ngasih mereka minum." Ujar Halilintar kesal. 


Clara mengambil beberapa uang di dari saku celannya lalu 
memperlihatkanya pada Halilintar. 


Halilintar menghela nafas berat. Hanya teh saja ia di bayar 
lebih dari dua juta. Dasar anggota tolol. 


"Lanjutin aja deh." Ujar Halilintar pasrah. 


la mendekati Tia kembali lalu membuat kembali posisinya 
seperti semua. "Ayok se sofa." Ajaknya. 


Mereka duduk di sofa secara berdampingan. Halilintar dan 
Tia hanya menjadi penyimak yang baik saat melihat teman 
temannya bercerita. Yang mereka ceritakan pun tentang 
taruhan kemarin. Tentu saja Halilintar tak tau. 


Tia menatap Halilintar dengan tawa yang di tahan. "Kamu 
tau gak tadi di kamar mandi?" Bisiknya pelan. 


Halilintar teringat. Astaga, ia merutuki dirinya yang tak 
memperhatikan apa saja yang ia tinggalkan. Hanya 
mendengar kata kamar mandi pun ia sudah tau apa maksud 
Tia. 


Halilintar mencoba menenangkan ekspresi agar tetap biasa 
saja. "Enggk," 


"Hahaha, tadi aku liat boxer kamu loh." Bisik Tia sambil 
tertawa pelan. 


"Nanti juga udah biasa kalo dah jadi istri." Seketika Tia 
terdiam. Niatnya ingin menggoda Halilintar malah Dia yang 
baper. 


"Srepet." Ujar Clara yang ada di belakang mereka. 


